
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

PENILAIAN KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 

KOTA TERNATE 

UNIVERSITAS TERBUKA 

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Magister Manajemen Keuangan 

Disusun Oleh : 

WINDA AYU DYANITA 

NIM. 500661438 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 

2016 

43969

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Universitas Terbuka
Stamp



ABSTRAK 

PENILAIAN KINER.JA KEUANGAN PDAM 

KOTA TERNATE 

Winda Ayu Dyanita 
Windvanl 8@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Penelitian ini bertujuan menganalisis laporan keuangan Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Kota Ternate periode 2014-2015. Laporan keuangan sartgat 
berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan misalnya pemilik perusahaan, 

pemasok, investor, pegawai, pemerintah (pajak). Agar laporan keuangan dapat 

berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan maka perlu mengadakan analisa 

hubungan dari berbagai pos-pos dalam suatu laporan keuangan. Dalam hal ini 

analisa rasio dapat dipakai dalam memberikan gambaran keadaan keuangan yang 

sebenarnya mengenai perkembangan perusahaan dan sehat tidaknya perusahaan 

tersebut melakukan usahanya. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Metode pelaksanaan menggunakan metode studi kasus. 

Macam data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

PDAM Kota Termite periode 2014-2015. Tekrtik pengumpulan data dengat1 cara 

observasi, wawancara, studi kasus, dan literatur. Teknik pengukuran kinerja 

keuangan berdasarkan kemendagri NO. 47 Tahun 1999. Dalam pedoman tersebut, 

digunakan 3 aspek untuk menilai kinerja manajemen yaitu aspek keuangan, aspek 

operasional, dan aspek administrasi. Dalam menilai kinerja aspek keuangan 

PDAM kota Temate, digunakan 10 indikator rasio keuangan yaitu Rasio Laba 

terhadap Aktiva Produktif, Rasio Laba terhadap Penjualan, Rasio Aktiva Lancar 

terhadap Hutang Lancar, Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas, Rasio 

Total Aktiva terhadap Total Hutang, Rasio Biaya Operasi terhadap pendapatan 

Operasi, Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran 

Pokok dati Bunga Ja.tllh Tempo, Rasio Aktiva Ptoduktif, Rasio .Tangka Waktu 

Penagihan Piutang, dan Rasio Efektivitas Penagihan. Indikator rasio 
menggunakan skala nilai antara 1 sampai dengan 5. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Analisis Rasio. 
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ABSTRACT 

ASSESSMENT FINANCIAL PERFORMANCE 

OFTERNATELOCAL WATER COMPANY 

Winda Ayu Dyanita 
Windyan 18(a;gmai I .com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study aimed to analyze the financial statements of the Regional Water 
Company (PDAM) Kota Ternate period 2014-2015. The financial statements are 
very significant for the parties concerned, eg the owner of the company, suppliers, 
investors, employees, government (taxes). So that the financial statements may 
mean for the parties concerned, the need to conduct analysis of the relationship of 
the various items in a financial statement. In this case the ratio analysis can be 
used to provide a picture of the actual financial and healthy development of the 
company about whether the company conducts its business. The basic method 

used in this research is descriptive method. The method of implementation using 
the case study method. Kinds of data used are secondary data from the financial 
statements PDAM Ternate period of 2014-2015. Data collection techniques by 
observation, interviews, case studies, and literature. Financial petfon11aI1ce 
measurement techniques based Kemendagri NO. 47 of 1999. In these guidelines, 
used 3 aspects to assess the performance of management namely financial aspects, 
operational aspects, and administrative aspects. In assessing the performance of 
the financial aspects of water company in Ternate, used 10 indicators of financial 
ratios Ratios R.etum on Assets, R.atio Profit to Sales Ratio Current Assets against 
Debts Fluent, Ratio of Long-Term Debt to Equity Ratio of Total Assets to Total 
Debt, Ratio of Operating Costs on revenue of Operations, ratios Operating Profit 
before Depreciation Cost of the installment of Principal and Interest Maturity, 
Productive Assets ratio, ratio Term Billing Accounts Receivable and Billing 

Effectiveness ratio. Ratio indicator uses a scale of values between 1 to 5. 

Keywords : Financial Reports, Ratio Analysis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum PDAM 

4.1.1 Sejarah Singkat PDAM 

Pada ta.hurt 1973, Dirtas Pekerjaart Umum seksi Maluku Utara membangun 

Brau Captering Santosa yang dikhususkan untuk melayani pelabuhan. Akan 

tetapi, dua tahun kemudian sistem ini tidak dapat berfungsi lagi. Selanjutnya pada 

tahun 1978 Proyek Air Bersih Malukti/ Dinas Pekerjaart Umum Dati I Malllku 

kembali merehabilitasi dan meningkatkan kemali Brau Captering Santosa dengan 

sasaran untuk mengalihkan pendistribusian ke jaringan distribusi pelayanan untuk 

200 pelan.ggan. air mirttifu. di Wilayah kota. Selanjutliya pada tahun 1979, proyek 

Penyediaan Sarana Air Bersih ( PSAB) Maluku di Temate membuat 6 unit sumur 

dangkal, reservoir pipa transumsi atau distribusi dan sambungan ke rumah (SR). 

Unfuk. meligolah saran.a air bersih yang telah selesai dibangun, mak.a 

dibentuk Badan Pengelola Air Minum (BP AM) Maluku Utara dengan berdasar 

surat keputusan dari Menteri Pekerjaan Umum No. 109/KPTS/CK/XI/1980 

tertanggal 26 November 1980. Setelah pengelola BP AM Maluku Utara mencapai 

titik impas (break even point) dan jaringan distribusi yang terpasang siap 

dikembangkan, maka terhitung tanggal 30 Maret 1987 status Badan Pengelola Air 

Minum (BPAM) dialihkan menjadi Perusahaart Daerah Air Mihutn (PDAM) 

kabupaten Dati II Maluku Utara di Temate berdasarkan peraturan daerah 

Kabupaten Dati II Maluku Utara No. 3 tahun 1984 serta berita-berita acara 
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penyerahan dari Menteri Pekerjaan Umum kepada Gubemur Maluku No. 539/68 

tertanggal 9 Februari 1987 dan selanjutnya diserahterimakan kepada Bupati 

kepala daerah tiigkat II Maluku Utara di Temate untuk dikelola. 

Tanggal 26 November 1980, SK Menteri Pekerjaan Umum RI No. 

109/KPTS/XI/1980 tentang pembentukan Badan Pengelola Air Minum (BP AM) 

kablipateii Mallikli Utara. Selanjlitiiya pada tartggal 15 Januari 2007, kepemilikan 

PDAM dari Pemda Kabupaten Halmahera Barat resmi diserahkan kepada Pemda 

Kota Temate. 

4.1.2 Visi dan Misi 

PDAM kota Temate memiliki visi yaitu "PDAM sebagai penyedia air 

riiihilili terkemuka deiigail meiigutamakan kepuasan pelanggan" sedangkan dua 

misi dari PDAM kota Temate yaitu : 

1. Menyediakan air minum yang memenuhi syarat kualitas, kuantitas, 

diiii kontinuitas 

2. Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan 

4.1.3 Data Umum PDAM 

Jumlah karyawan PDAM kota Temate hingga saat ini ada 177 orang 

dengart pegawai tekrtik seoaiiyak 91 orang dan pegawai administrasi seoanyak 86 

orang. Pelanggan PDAM hingga tahun 2015 sebanyak 25.905 sambungan yang 

terdiri dari sosial umum, sosial khusus, rumah tangga, instansi 
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pemerintah/TNI/POLRI, Niaga/usaha kecil, niaga/usaha besar, dan khusus. Untuk 

lebihjelasnya akan diuraikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 
Data Sambungan Pelanggan PDAM 

No. Pelanggan Sambungan persentase 
1 Sosial Umum 48 SL 0,2 % 
2 Sosial Khusus 422 SL 1,6% 

3 Rumah Tangga 23.922 SL 91,7 % 

4 Instansi Pemerintah/ TNl/POLRI 353 SL 1,4 % 

5 Niaga/ Usaha Kecil 587 SL 2,8 % 

6 Niaga/ Usaha Besar 567 SL 2,3% 

7 Khusus 6 SL 0,01 % 

Jumlah 25.905 SL 100% 
Sumber : Data teknis PDAM 2015 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diatas, dapat dijelaskan dari seluruh 

pelanggan PDAM yang berjumlah 25.905 sambungan langsung (SL), kelompok 

dengan sambungan terbanyak adalah rumah tangga yaitu sebanyak 23.922 SL 

dengan persentase sebesar 91, 7%. Di tempat kedua sambungan terbanyak adalah 

Niaga/Usaha Kecil yaitu 587 SL dengart persentase 2,8%. Selanjlitnya ada 

Niaga/Usaha Besar yang mempunyai sebanyak 567 SI dengan persentase 2,3%. 

Ditempat berikutnya adalah kelompok sosial khusus yaitu sebanyak 422 SL 

dengan persentaSe sebesar 1,6%. Di tempat ke lima adalah kelompok instansi 

pemerintah/ TNI/ POLRI sebanyak 353 SL dan persentase sebesar 1,4%. 

Selanjutnya ditempat keenam adalah kelompok sosial umum dengan jumlah 

sartibUrtgaii 48 SL dertgaii petsentase sebesat 0,2%. Kemudiart yang tetakhir 

adalah kelompok khusus dengan jumlah sambungan hanya 6 SL dengan 

persentase sebanyak 0,01 %. 

52 

43969

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4.1.4 Data Teknis PDAM 

Pada saat pengambil alihan dari pemerintah kabupaten Halmahera Barat 

pada taliuii 2007, kondisi ketiangan PDAM tidak seliat yang diakioatkan dari 

berbagai permasalahan yang dihadapinya. Sehingga untuk merealisasi bisnis plan 

tahun 2008-2012 (lampiran 5). Pemerintah kota Temate menyediakan dana 

penyeitfuili modal talitin 2007 sebesar Rp. 4 Milyar. Ttijuan peri)'ertaari. niodal 

tahun 2007 adalah : 

1. Peningkatan kapaistas produksi 60 lid pada 4 unit instalasi produksi 

PDAM (Akegaale, Kalumpang, Ubo-ubo, dan Kalumata) 

2. Peningkatan kapasitas instalasi pompa booster Skeep sebesar 22 lid 

3. Pembangunan rumah genset 60 m' di Kalumpang 

4. Pehgadaart gehset 3 unit total 500 KV A (100+ 150+ 250 KV A) 

5. Penambahan daya listrik PLN 5 unit instalasi sebesar 272 KVA 

(Akegaale, Kalumpang, Ubo-ubo, dan Kalumata) 

6. Pemasangart jaringan pipa trartsmisi DN 200 mm separtjarig 750 m' dari 

pipa distribusi DN 90-63 mm sepanjang 1.464 m' 

Sedangkan pada tahun 2008 dana penyertaan modal pemerintah daerah 

kota Temate sebesar Rp. 3 Milyar diperuntukan sebagai berikut: 

1. pemasangan HUTR 7 trafo PLN 665 KV A - 5 unit (Akegaale, 

Kalumpang, Ubo-ubo, dan Kalumata) 

2. Penambahan daya listrik PLN pada 3 unit inslalasi sebesar 122 

KVA(Akegaale, Facey, Skeep) 

3. BPI UJL/ EMIN untuk 7 unit instalasi 2007-2008 
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4. Penambahan 1 unit sumur produksi produksi : 10 l/d (Kalumata) 

5. Pemasanganjaringan transmisi dan distribusi DN 160-110 mm sepanjang 

2.400 m' 

6. Pembuatan jembatan pi pa sepanjang 213 m' 

7. Penelitian sumber air geolistrik (Ternate- Hiri) 

Data teknis PDAM hingga Desember 2015 menggambarkan mengenai 

data kapasitas sumber produksi, data reservoir PDAM kota Ternate, data jaringan 

pipa, transmisi dan distribusi, tingkat konsumsi air, dan daftar tarif air yang 

berlaku disajikan pada lampiran 1, 2, 3, dan lampiran 4. 

Hingga akhir tahun 2015, cakupan pelayanan PDAM Kota Ternate telah 

mencapai 74,65%. Rincian cakupan pelayanan dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

80 
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Gambat 4.1 . Cakupah Pelayanart PDAM Kota Tern.ate 

Cakupan Pelayanan 

1'111 Cakupan Pelayanan 

2011 2012 2013 2014 2015 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa cakupan pelayanan PDAM 

dari tahun 2010 hingga tahun 2015 telah mengalami peningkatan yang cukup 
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baik. Pada tahun 2010, cakupan pelayanan PDAM berada di angka 54,06%. Pada 

tahun selanjutnya yaitu 2011 cakupan pelayanan PDAM kota Temate meningkat 

menjadi 61,06%. Di tahun 2012, kehaikah caktipan pelayanan PDAM Kota 

Temate hanya 1 % yaitu 62, 76% dari tahun sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 

2013, kenaikan sebesar 2% yaitu 64,34% saja. Untuk tahun 2014, terjadi kenaikan 

cakupan Pelayanan PDAM Kota Temate yang cukup sigiiifikan yaitii sebesar 6% 

sehingga jumlah cakupan pelayanan menjadi 70,93%. Di tahun terakhir 2015, 

cakupam pelayanan PDAM Kota Temate naik sekitar 4% yaitu sebesar 74,65%. 

Hingga saat ini, instalasi sumber Air PDAM telah mempunyai 8 lokasi 

yaitu Kelurahan Akegaale, Kelurahan Kalumpang, Kelurahan Skeep/Soa, 

Kelurahan Ubo-Ubo, Kelurahan Kalumata, Kelurahan Togafo, Kelurahan 

Ktilaba/Bula, dart Kelurahan Fitu/Kastela. 

1. Pelayanan melalui instalasi produksi di Kelurahan Kalumpang memiliki 

kapasitas produksi sebanyak 170 l/detik dan area pelayanannya meliputi: 

a. Daerah Temate Selatah sahlpai Kelurahaii Tanah Tinggi 

b. Daerah Temate Tengah sekitaran Kelurahan Kampung Makassar 

c. Daerah ketinggian sekitaran Kelurahan Moya 

Pelayanan pada daerah rendah menggunakan sistem grafitasi sedangkan 

pelayanan untuk daerah ketinggian menggunakan pompa booster. Berikut 

adalah gambar skema sistem PDAM Kota Temate untuk wilayah Kelurahan 

Kalumpang dan Kelurahan Skeep : 
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Gambar 4.2. Skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Kalumpang dan Kelurahan Skeep 

161/d 0 
10 l/d Reservoir Tabahawa 

10 l/d 

13 l/d Jarlngan dlstribusi elevasl 50-i35 M 

161/d 

Ruang perasi Skep II 

71/ 0 - - -
Jaringan distrlbusi elevasl 1-60 M 

141/d 

10 l/d 241/d 

141/d Sumur OKI & Sumur SOA 

Sumber: Data Teknis PDAM Ternate 2015 
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2. Pelayanan melalui instalasi produksi di Kelurahan Akegaale memiliki 

kapasitas produksi sebanyak 105 l/det. Areal pelayanan meliputi : 

a. Daerah Selatan sekitarah Kelurahari Kamplliig Maka.Ssar 

b. Daerah Tengah sekitaran Kelurahan Saangaji 

c. Daerah Utara sekitaran Kelurahan Tarau 

Pelayanan pada daerah rendah menggunakan sistem grafitasi sedangkan 

pelayanan untuk daerah ketinggian menggunakan pompa booster. Berikut 

adalah gambat skema sistem PDAM Kota Temate tiiituk wilayah Kelllfahah 

Akegaale: 

Gambar 4.3. Skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Akegaale 

61/d 8 
Rseservoir facey 

61/d 0-
Jariiigan disfri6usi dan eleasi S0-135 

61/d (;;\ u 
10 l/d 0-- Ruang Operasi Akegaale 

61/d 

Jaringan distribusi elevasi 1-60 M 

10 lid Sumur 7 & bronkapteringl-2 

Sumber: Data Teknis PDAM Temate 2015 
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:1 3. Pelayanan melalui instalasi produksi di Kelurahan Ubo-Ubo memiliki 
. ~ 

f kapasitas produksi sebanyak 70 l/det. Area pelayanan meliputi : 
f 
I 
t a. Daerah Selatan sekitaran Keluiahari Kayu Merrih 
I 
f b. Daerah Tengah sekitaran Kelurahan Mangga Dua 
·i 

c. Daerah Utara sekitaran Jati/Jan 

Pelayanan pada daerah rendah menggunakan sistem grafitasi sedangkan 

pelayanan untuk daerah ketinggian menggunakan pompa booster. Berikut 

adalali gamoar skema sistem PDAM Kota Temate llfittik Wilayali Keluralian 

Ubo-Ubo: 

Gambar 4.4. Skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Ubo-Ubo 

Resen-oir Jan +:OO'.\l 

~ 

18 1 d ( ,: \ 
\ ' , ___ _,,. 

Riun~ Opuau Rewn-oir loo-loo 

loo-loo 

61d 

Jaringan distribusi ele\-asi 1-60 :\I 

Sumber: Data Teknis PDA::VI Temate 201:5 
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4. Pelayanan melalui instalasi produksi di Kelurahan Kalumata dan Fitu 

memiliki kapasitas produksi sebesar 43 l/det untuk Kelurahan Kalumata, dan 

5 l/det untuk kapasitas prodtiksi Keh:ttahart Fitu. Area pelayafian nieliputi: 

a. Daerah Selatan sekitaran Kelurahan Jambula 

b. Daerah Tengah sekitar Kelurahan Ngade 

c. Daerah Utara sekitaran Kelurahan Kaliiniafa 

Pelayanan pada daerah rendah menggunakan sistem grafitasi sedangkan 

pelayanan untuk daerah ketinggian menggunakan pompa langsung. Berikut 

adalah gambar skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Kalumata dan Fitu: 

Gambar 4.5. Skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Kaluhiata dart Fitll 

Rese oir Falaraha 70 M 

Reservoir Ngade 60 M 

Ruang Operasi Kalumata Jaringan distribusi elevasi 30-60 M 

Jaringan distribusi elevasi 1-50 M 91/d 31/d 51/d 

61/d 

Sumber: Data Teknis PDAM Temate 2015 
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5. Pelayanan melalui instalasi produksi di Kelurahan Togafo mempunya1 

kapasitas produksi sebesar 20 l/det. Areal pelayanan meliputi: 

a. Daerah Selataii sekitaran Keltiraliati T ogafo 

b. Daerah Tengah sekitaran Kelurahan Loto 

c. Daerah Utara sekitaran Kelurahan Tomadehe 

Pelayanan pada daerah rendah menggunak:an system grafitasi sedangkan 

pelayanan untuk daerah ketinggian menggunak:an pompa langsung. Berikut 

adalah garhbat skema sistem PDAM Kota Temate llfltuk Wilayah Kelurahan 

Togafo: 

Gambar 4.6. Skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Togafo 

Ruang Operasi pompa & genset 

Sumur Produksi 

Jaringan Distribusi 

Sumber: Data Teknis PDAM Temate 2015 
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6. Pelayanan melalui instalasi produksi di Kelurahan Kulaba dan Kelurahan 

Bula mempunyai kapasitas produksi masing-masing sebesar 5 l/det. Areal 

pelayahart melipiifi: 

a. Daerah Selatan sekitaran Kelurahan Kulaba 

b. Daerah Tengah sekitaran Kelurahan Bula 

c. Daerah Utara seKitaran Keliiraliari Sulamada 

Pelayanan pada daerah rendah menggunakan system grafitasi sedangkan 

pelayanan untuk daerah ketinggian menggunakan pompa langsung. Berikut 

adalah gambar skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

Kulaba dan Kelurahan Bula : 

Gambar 4.7. Skema sistem PDAM Kota Temate untuk Wilayah Kelurahan 

KtilaBa dan Bula 

Ru.-.ng Oper..lsi pompa & genset 

Sumur Produksi 

.Jaringan Distribusi 

Sumber: Data Teknis PDAM Temate 2015 
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4.2 Kondisi Keuangan PDAM Kota Ternate 

Berdasarkan data yang diperoleh, gambaran keadaan keuangan PDAM 

Kota Tern.ate dari talillh 2014-2015 di latnpirkari pada lafupiran 6, 7, 8. Data iiilai 

akun yang dpakai sebagai elemen indikator kinerja keuangan yang bersumber dari 

laporan keuangan PDAM (Laporan Laba Rugi, Laporan Neraca, dan Laporan 

Artis Kas) disajikart pada Lampiian 9. 

4.3 Pembahasan Analisa Rasio Keuangan 

Analisa rasio keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan PDAM 

dilakukan dengan menggunakan Kepmendagri No. 47 tahun 1999. Berdasarkan 

basil analisa rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan 

PDAM (Lampitan 10), maka dapat ditabtilasikan hasil analisis data pada Tabel 

4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2. 
Rekapitulasi Nilai dan Bobot Kinerja PDAM Kota Ternate 

2014 2015 
No. Indikator 

Rasio Nilai Rasio Nilai 

1 Rasio Laba terhadap Aktiva 0.04 1 -0.03 0 

Produktif 
2 Rasio Laba terhadap Penjualan 0.06 2 -0.06 0 

3 Rasio Aktiva Lancar terhadap 0.81 1 0.80 1 

utang Lancar 

4 Rasio Hutang Jangka Panjang 0.00 5 0.00 5 

terhadap Total Hutang 

5 Rasio Total Aktiva terhadap 3.36 5 4.36 5 

Total Hutang 
6 Rasio Biaya Operasi terhadap 0.67 3 0.67 3 

Pendapatan Operasi 
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No. Indikator 2014 2015 

Rasio Nilai Rasio Nilai 

7 Rasio Laba Operasi sebelum 0.26 I 0.28 I 

Biaya Penyusutan terhadap 

Angsuran Pokok dan Bunga 

Jatuh Tempo 

8 Rasio Aktiva Produktif terhadap 1.26 5 1.69 5 

Penjualan Air 

9 J angka W aktu Penagihan Piutang 71.33 4 75.44 4 

10 Efektivitas Penagihan 0.21 1 0.22 1 

Jumlah 28 25 

Dari Tabel 4.2 di atas, ditunjukkan bahwa jumlah nilai yang diperoleh 

pada tahun 2014 adalah 28 poin sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 25 poin. 

Untuk menghitung nilai kinerja aspek keuangan masing-masing tahun buku, 

sesuai dengan standar tingkat keberhasilan PDAM menurut Kepmendagri No. 47 

tahun 1999 pasal 3 ayat (1) di klasifikasikan menggunakan perhitungan sebagai 

berikut: 

Nilai kinerja aspek keuangan 

b
-b - x 100 o ot 

Sehingga diperoleh hasil kinerja keuangan PDAM kota Ternate tahun 

2014-2015 pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 
Penilaian Tingkat Keberhasilan PDAM Kota Ternate Periode 2014-2015 

:Nilai 
Nilai Kinerja 

Tahon Bo bot Aspek 
Nilai Kinerja Kategori 

Bo bot 
x100 

Maksimal 
Keuangan 

2014 
45 

21 46,6 Cukup 
60 

18,75 41,6 Kurang 2015 
Rata""rata 19,8 44,1 Ku rang 
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa PDAM kota Temate di tahun 

2014 mempunyai nilai kinerja aspek keuangan sebesar 46,6 dengan kategori 

"Cukup", sedangkafi pada tahtiii 2015 terjadi penurwian nilai kinerja merijadi 41,6 

dengan kategori "Kurang". 

Untuk dapat lebih mengidentifikasi kinerja keuangan PDAM kota Temate 

secani rinci, dijelaskan deiigan tabel sebagai berikut: 

1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan 

dalam menghasilkan laba dengan jumlah seluruh aktiva yang tersedia dalam 

perusahaan. 

Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

Tahun 
Laba sebelum Aktiva Produktif Hasil Nilai 

Pajak(%) (%) (%) Indikator 

2014 240.597.197.27 48.169.019.507.24 0.04 1 

2015 ( 2.742.238.006.46) 69.689.967.240.58 -0.03 0 

Rasio laba terhadap aktiva produktif yang menggambarkan kemampuan 

aktiva produktif untuk menghasilkan laba sebelum perioede pengamatan. Nilai 

rasio ini semakin tinggi semakin baik, sebab hal itu menunjukkan bahwa 

aktiva produktif yang dimiliki perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 

baik. Sebalikriya, jika Iiilai rasio reridah akan menunjiikkan kemampuari rasio 

produktifitas perusahaan menghasilkan laba rendah. Hasil rasio aktiva 

produktif pada tahun 2014 mendapatkan nilai 1 dengan rasio 0.04%. Namun 

kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 dengan rasio -0.03%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas aktiva produktif PDAM 
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kota Ternate sangat rendah. Dari data tahun masa pengamatan menunjukkan 

bahwa pada tahun 2015 semakin rendah. Hal ini terjadi sebab laba yang 

diliasilkan PDAM kota Ternate semakin tuiun, bahkan pada tahun 2015 teijadi 

kerugian yang cukup besar yakni sebesar Rp. 2.742.238.066.46. Pada sisi yang 

lain aktiva produktif perusahaan mengalami peningkatan yang cukup 

sigilifikan dari tahilil 2014 sebesar Rp. 48.169.019.507.24 menjadi Rp. 

69.689.967.240.58 di tahun 2015. Rendahnya rasio ini disebabkan oleh 

penyalahgunaan aset yang belum optimal dan ketidakseimbangan dalam 

struktur pembiayaan aset sehingga mengakibatkan tingginya beban bunga 

serta pengelolaan kegiatan operasional yang tidak efisien. Penurunan rasio 

laba sebelum pajak terhadap aktiva produktif disebabkan karena 

meningkatrtya pertgeluatart operasional perusahaan, tetutama kareha adariya 

kenaikan biaya operasi dan biaya non operasi seperti sering terjadinya 

kebocoran pipa di Wilayah Ternate Utara yang mengakibatkan banyak air 

terotiahg percilltia seliingga dipeflukan penggantian pipa oaiu. 

Untuk meningkatan rasio ini, diperlukan evaluasi pada kegiatan 

operasional terutama pada kegiatan yang membutuhkan biaya besar seperti 

penggantian pipa oocor yang sering terjadi sehingga meriyebabkan bariyak 

kehilangan air secara percuma. Penggantian pipa bocor dan tingkat kehilangan 

air yang cukup tinggi menjadi masalah serius karena berdampak pada 

pengeluaran operasional perusahaan. Oleh sebab itu, perawatan dan 

pengecekan secara berkala sangat penting dilakukan untuk mencegah 

kebocoran pipa terjadi. Dengan adanya pengecekan dan perawatan pipa air 
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secara berkala diharapkan mampu mengurangi jumlah biaya operasional, dan 

meningkatkan laba PDAM. 

2. Rasio Laba terhadap Penjualan 

Rasio ini untuk mengukur laba sebelum pajak (pendapatan operas1 

ditambah Jion operasi diklirangi biaya operasi dan biaya nori operasi) 

dibandingkan dengan volume operasi. 

Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Rasio Laba terhadap Penjualan 

Tahon 
Laba sebelum Penjualan (0/o) Has ii Nilai 

Pajak (0/o) (%) Indikator 

2014 240.597.197 .27 38.098.385.958.00 0.06 2 

2015 ( 2.742.238.006.46) 41.193.016.275.00 -0.06 0 

Rasio laba terhadap penjualan digunakan untuk mengukur tingkat laba 

sebelum pajak dibanding dengan volume penjualan. Nilai rasio ini semakin 

tirtggi akan semakin baik, karena menunjukkan bahwa juinlah laoa yang di 

terima oleh perusahaan juga semakin besar. Sebaliknya, jika nilai rasio ini 

rendah maka akan menunjukkan penjualan air dari perusahaan menghasilkan 

laba rendah. Dari data diatas, dapat dilihat oahwa laba yang dihasilkaii 

semakin menurun di tahun 2015. Pada tahun 2015 terjadi kerugian sebesar Rp. 

2.742.238.066.46. Namun dari sisi penjualan aiT terdapat peningkatan ada sisi 

yang lain aktiVa prodtiktif perusahaan mengalanii peningkatari dari Wuiri 2014 

sebesar Rp. 38.098.385.958.00 menjadi Rp. 41.193.016.275.00 pada tahun 

2015. Rasio ini selama kurun waktu 2014 mendapatkan hasil 0.06% dan pada 
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tahun 2015 mengalarni penurunan yaitu sebesar -0.06%. Artinya, hasil 

penjualan pada tahun 2014 dan 2015 tidak dapat menutupi biaya-biaya baik 

oiaya langsung tisaha serta biaya administrasi dan um.urn. yang dikeltiarkaii 

pada tahun sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh biaya operasional 

yang lebih besar dari pendapatan air. Lebih kecilnya pendapatan air 

diilibatkart oleh masih tingginya tingkat kebocoran air yang ferjadi di kohi 

Temate. 

Untuk meningkatan ras10 ini, diperlukan pengawasan, perawatan dan 

pengecekan secara berkala terhadap pipa air untuk mencegah kebocoran yang 

dapat mengakibatkan air terbuang percuma. Jika tingkat kebocoran air 

oerkufaiig maka otofuatis pehdapatart PDAM dari segi peiijllalaii air dapat 

meningkat. 

3. Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar 

Rasio ini menggarnbarkan kemarnpuan perusahaan dalarn membayar 

hutang yang hatus segera dipenuhi dengan aktiva lancai. 

Tabel 4.6 
Hasil Pethitungan Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar 

Aktiva Lancar (%) Hutang Lancar Has ii Nilai 
Tahun 

(%) (O/o) Indlkator 

2014 11.862.441.112.45 12.837.165.037.38 0.81 1 

14.606.914~217.05 f5~8'54.686.94tf.'C)s" 
~·· '0.80 1 2015 

Rasio aktiva lancar terhadap hutang lancar yaitu menghitung berapa 

kemarnpuan perusahaan dalarn membayar hutang lancar dengan aktiva lancar 
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yang tersedia. Pada tahun 2014 jumlah aktiva lancar sebesar Rp. 

11.862.441.112.45 danjumlah hutang lancar Rp. 12.837.165.037.38. rasio ini 

mendapatkan hasil sebesar 0.81% dengan nilai I. Tahmi 2015 jumlali aktiva 

lancar naik menjadi Rp. 14.606.914.217.05 dan hutang lancar sebesar Rp. 

15.854.686.948.05. Kenaikan jumlah aktiva lancar tidak berdampak dengan 

beitiiriibahrtya hasil nilai indikator bahkan cenderung tilii.In merijadi 0.80%. 

hal ini disebabkan hutang lancar juga ikut meningkat pada tahun 2015. Rasio 

ini diinterpretasikan bahwa setiap Rp.l hutang dijamin oleh 0.81 aktiva 

lancar. Kondisi ini menunjukan likuiditas PDAM kota Temate yang tidak 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena jumlah hutang yang 

lebih besar daripada jumlah aktiva lancar. Pada prinsipnya, rasio ini minimal 

hatus oernilai 1, artinya bahwa antara nilai aktiva lartcat derigah hutartg laricar 

sebanding. Hal ini menunjukkan semua hutang lancar dapat dibayarkan 

sewaktu-waktu oleh perusahaan dengan adanya aktiva lancar yang cukup. 

Jika fiilai tasio ini kurang dari 1 maka artihya akan ada sebagiaii hutartg yaiig 

tidak dapat segera dibayarkan oleh perusahan karena tidak mempunyai aktiva 

lancar yang cukup. 

Untiik mertingkatan rasio ini, diperlukan juga peiiingkatan jumlali ak.tiva 

lancar PDAM seperti kas, piutang,dan persediaan air. Jika perusahaan mampu 

meningkatkan aktiva lancarnya maka semakin baik pula kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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4. Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas 

Rasio hutang jangka panjang terhadap terhadap modal adalah rasio yang 

sangat penting bagi para kreditur atau kalaiigah perbahkaii dalam 

melaksanakan penelitian pembiayaan jangka panjang untuk memantau saldo 

yang diperlukan sehingga perusahaan dapat memperkirakan masa-masa sulit 

yang berakibat kerugian awal. Rasio tersebtit meriipediliatkari oesar riiodat 

yang digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang. 

Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas 

Tahon 
Hutang Jangka Ekuitas (0/o) Has ii Nilai 

Panjang (%) (%) lndikator 

2014 0 35.611.927.434.21 0.00% 5 

2015 0 54.157. 762.255.96 0.00% 5 

Rasio hutang jangka panJang terhadap ekuitas yaitu menghitung 

perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Berdasarkan 

tabel di atas, nilai ekuitas meningkat dari tahurt 2014 sebesat Rp. 

35.611.927.434.21 menjadi Rp. 54.157.762.255.96 pada tahun 2015. Hasil 

perhitungan rasio ini pada tahun 2014 dan 2015 sebesar 0% dan memperoleh 

poih maksimal dengart hilai 5. Hal ihi disebabkan kateha PDAM Kota Temate 

tidak mempunyai hutang jangka panjang sehingga ekuitas/modal tidak perlu 

digunakan untuk membayar hutangjangka panjang PDAM Kota Temate. 
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5. Rasio Total Aktiva terhadap Total Hutang 

Rasio ini digunakan untulc mengukur seberapa besar aktiva perusahaan 

diDiayai oleh kreditur. 

Tabet 4.8 
Hasil Perhitungan Rasio Total Aktiva terbadap Total Hutang 

Tahun 
Total Aktiva (%) Total Hutang(0/o) Has ii Nilai 

(%) Indikator 
2014 50.674.448.242.26 70.237.351.181.01 3.36 5 

2015 15.062.520.808.05 16.079.588.925.05 4.36 5 

Rasio total aktiva terhadap total hutang yang menunjukan pengukuran 

jumlah hutang yang dibiayai oleh modal sendiri. Rasio ini memperoleh nilai 

indikator 5 jika hasil yang diperoleh > 2,0. Menlifllt basil pe:iliiturtgart dafi 

tabel diatas, Selama kurun waktu 2014 memperoleh hasil sebesar 3.36% 

dimana total aktiva berjumlah Rp. 50.674.448.242.26 dan total hutang 

berjurtilah Rp. 70.237.351.181.01, daii pada taliun 2015 iiaik fiieiijadi 4.36% 

walaupun jumlah total aktiva menurun sebesar Rp. 15.062.520.808.05 namun 

jumlah total hutang juga menurun menjadi sebesar Rp. 16.079.588.925.05 

seliingga PDAM kota Termite pada rasio total ak:tiVa terliadap total lititang 

menperoleh nilai indikator yang sangat baik yaitu 5. Hal ini disebabkan 

PDAi\1 kota Temate yang tidak memiliki hutai-ig jangka panjang sehingga 

tidak diperlukan biaya yang lebih besar untuk membayar hutang .. hasil di atas 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki PDAM kota Temate sangat baik 

sehingga mampu menjamin terbayamya hutang perusahaan. 
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11 6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 

i 
Rasio ini untuk mengukur biaya operasi per rupiah. Apabila peningkatan 

pertgeluarah lebih besar daripada peiiihgkatilii peiidapatan, hal irii dapat 

menjadi indikator penurunan produktivitas. 

Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 

Tahun 
Biaya Operasi (0/o) Pendapatan Hasil Nilai 

Operasi (%) (Ofo) Indikator 

2014 25.852.864.191.45 38.098.385.958.00 0.67 3 

2015 27.603.302.024.02 41.193.016.275.00 0.67 3 

Rasio ini semakin tinggi nilai indikatornya akan semakin baik karena itu 

berarti pendapatan operasi yang diterima perusahaan juga tinggi dan bisa 

menutupi biaya operasional perusahaan dengari sangat baik. Sebaliknya, jika 

nilai indikator rasio ini rendah, maka artinya pendapatan operasi perusahaan 

tidak/kurang mampu menutupi biaya operasi perusahaan. Pada PDAM kota 

Temate, Rasio biaya operasi terhadap pertjualah tahun 2014 meriunjukkan 

bahwa biaya operasi sebesar Rp 25.852.864.191.45 dan pendapatan operasi 

sebesar Rp. 38.098.385.958.00 dan pada tahun 2015 biaya operasi mengalami 

peningkatan sebesai Rp. 27.603.302.024.02 begitu juga dengan peJidapataii 

operas1 yang mengalami kenaikan sebesar Rp.41.193.016.275.00. 

Berdasarkan tabel di atas, rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi 

pada tahun 2014 dari 2015 niefuperoleli liasil yang sama yaitu sebesar 0.67%. 

Artinya, pada tahun 2014 dan 2015 perusahaan harus meningkatkan 

pendapatannya sebanyak 0.67 kali untuk menghasilkan pulang pokok bagi 
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perusahaan agar tidak mengalami kerugian. Hal ini disebabkan karena 

kenaikan biaya operasi dan pendapatan operasi dari tahun 2014 ke tahun 2015 

memiliki selisih yang tidakjallh berbeda yaitti pada tahuii 2014 jufulah selisih 

sebesar Rp. 1.224.552.176.655.00 sedangkan pada tahun 2015 jumlah selisih 

sebesar Rp. 1.358.971.425.098.00. Terlebih lagi pada saat ini PDAM Kota 

Temate sedang mengalami krisis air bersili yang disebabkan iritrusi air laut 

sehingga terdapat beberapa wilayah yang digratiskan biaya rekening aimya 

oleh PDAM kota Temate sehingga pendapatan operasi dari penjualan air 

tidak maksimal diperoleh. 

Untuk meningkatkan rasio ini, diperlukan solusi untuk mengatasi masalah 

krisis air bersih yang terjadi. Krisis air bersih terjadi akibat mengeringnya 

beberapa slilhber rnata air di Temate. Oleh kateha itu, solusi urituk 

mengatasinya adalah dengan membuat sumur resapan yang digunakan untuk 

menampung cadangan air hujan sehingga akan menarnbah jumlah air yang 

masuk kedalarrt tanah dart menjaga keseimoangan hidiologi air tariah 

sehingga dapat mencegah intrusi air laut terjadi. 

7. Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran Pokok dan 

Bunga Jatuh Tempo 

Rasio il1i rnernperlihatkan betapa kali leoih besat petighasilan operasional 

dapat menutup pembayaran bunga angsuran dan pokok pinjaman. 
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Tabel 4.10 
Hasil Perbitungan Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan 

terhadap Angsuran Pokok dan Bunga .Jatuh Tempo 

Laba Operasi Angsuran Pokok Has ii Nilai 
Tahun sebelum Biaya dan Bunga Jatuh (%) Indikator 

Penyusutan (%) Tempo (o/o) 

2014 3.968. 753.320.89 15.062.520.808.05 0.26 l 

2015 4.526.819.097.04- 16.079.588.925.05 0.28 
,-or...=- -,..C, 

1 

Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok 

dan bunga jatuh tempo yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar beban angsuran pokok dan bunga 

jatuh tempo dengan laba operasi yang diperoleh. Semakin besar nilai yang 

diperoleh dari rasio ini akan semakin baik bagi perusahaan karena itu berarti 

perusahaan mempunyai laba operasional tifiggi sehingga otomatis fuampu 

digunakan untuk membayar biaya angsuran dan bunga jatuh tempo yang 

dimiliki perusahaan. Sebaliknya, jika nilai yang diperoleh dari rasio ini rendah 

maka tidak baik urttuk pertisalirum karerta ifu berani laba operasiorial 

perusahaan tidak mampu menutupi beban angsuran dan bunga jatuh tempo. 

Dari perhitungan rasio ini, PDAM kota Temate memperoleh basil 0.26% 

pada tahun 2014 dengan jumlah laba operasiori.al sebellim biaya penyusutan 

sebesar Rp. 3.968.753.320.89 dan biaya angsuran danjatuh tempo sebesar Rp. 

15.062.520.808.05. Sedangkan pada tahun 2015 mengalami kenaikan 

sebanyak 0.28% dimana pada jumlah laba operasional sebelum penyusutan 

sebesar Rp. 4.526.819.097.04 dan jumlah biaya angsuran dan bunga jatuh 

tempo sebesar Rp. 16.079.588.925.05. Nilai indikator yang diperoleh adalah 1. 
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Hal ini disebabkan karena angsuran pokok dan bunga jatuh tempo yang 

jumlahnya jauh lebih besar dari laba operasi sebelum biaya penyusutan. Hal 

ini masih disebabkan oleh laoa operasioiial peiidapatah penjualan air yang 

yang belum maksimal diperoleb PDAM. 

Untuk meningkatan rasio ini, PDAM barus dapat meningkatkan jumlah 

pendapatan penjiliilan air. Periirigl(aran jilirtlali penjtialan air dapat diperoleb 

jika masalah kebocoran air dan ketersediaan cadangan air juga sudah dapat 

diatasi. 

8. Rasio Aktiva Produktifterbadap Penjualan Air 

Rasio ini menunjukan tingkat efisiensi penggunaan aktiva perusahaan 

dalam mencapai voh.une penjualan yang optimal. 

Tabel 4.11 

Hasil Perhitungan Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air 

Tahon 
Aktiva Produktif Penjualan Air Has ii Nilai 

(Rp) (Rp) (%) lndikator 

2014 48.169.019.507.24 34.086.142.858.00 1.26 5 

2015 69.689.967.240.58 37.339.855.750.00 1.69 5 

Rasio aktiva produktif terbadap penjualan air digunakan untuk mengukur 

berapa kali penjualan air dalam menghasilkan aktiva produktif perusahaan. 

Semakin kecil basil rasio ini maka semakin baik untuk perusahaan karena itu 

artinya perusahaan dapat menggunakan aktiva produktif secara efisen dalam 

mencapai volume penjualan air. Sebaliknya, semakin besar basil yang 

diperoleh mengindikasikart bahwa perusahaan tidak/kurang efektif dalam 

74 

43969

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



mengelola aktiva produktif dalam mencapai volume penjualan air. Hasil rasio 

aktiva produktif terhadap penjualan air PDAM kota Temate pada tahun 2014 

sebesar 1,26% dengan jilifilali aktiva produktif sebesar Rp. 48.169.019 .507 .24 

dan penjualan air sebesar Rp. 34.086.142.858.00 sedangkan pada tahun 2015 

sebesar 1.69% dengan meningkatnya jumlah aktiva prduktif sebesar Rp. 

69.689.967.240.58 dan volume penjiliilan air yang juga nieningkat sebesar 

Rp. 37.339.855.750.00. Hal ini berarti pada tahun 2014 perusahaan memiliki 

aktiva produktif sebanyak 1,26% kali lebih besar dari penjualan air. Indikator 

kinerja PDAM kota Temate pada rasio ini bemilai 5 yang artinya tingkat 

efisiensi penggunaan aktiva PDAM kota Temate dalam mencapai volume 

penjualan yang optimal sangat baik. 

9. Rasio Jangka Waktu Penagihan Piutang 

Rasio ini menggambarkan pengelolaan dalam penagihan piutang. Jangka 

waktu penagihan piutitiig merupakan periode rata-rata yang diperlukan urituk 

mengumpulkan piutang sehingga dapat dikonversikan menjadi uang tunai. 

Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan Rasio Jangka Waktu Penagihan Piutang 

Piutang Usaha Jumlah Hasil Nilai 

Tahon (Rp) Penjualan per (%) Indikator 

Hari (Rp) 

2014 7.446.106.544.69 104.379.139.61 71.33 4 

2015 8.514.342.621.30 112.657.578.84 75.44 4 

Rasio jangka waktu penagihan piutang yang menunjukkan kemampuan 

untuk menagih piutang perusahaan. Sama seperti rasio sebelumnya, semakin 
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kecil nilai rasio ini maka semakin baik pula kinerja perusahaan karena hal itu 

mengartikan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang usaha 

petusahaafi sartgat Baik, efektif, dan efisieh. Seoalikrtya jika nilai rasio besar 

maka hal itu mengindikasikan ketidak mampuan perusahaan dalam mengelola 

piutang perusahaan dengan tidak/kurang baik, efektif, dan efisien. Rasio 

Jangka Wakti.i penagilirui pititang pada PDAM kota Ternate di tahun 2014 

sebesar 71.33 hari dengan jumlah piutang usaha sebesar Rp. 7.446.106.544.69 

danjumlah penjualan perhari sebesar Rp. 104.379.139.61 Pada tahun 2015, 

PDAM kota Temate merigalami penurunan hasil rasio sebesar 75.44 hari dim 

terjadi peningkatan pada jumlah piutang usaha sebesar Rp. 8.514.342.621.30 

dan jumlah penjualan air perhari yang juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 

112.857.578.84. Artirtya, aktivitas pertjualan PDAM Kota Ternate dalain 

kondisi tidak baik karena PDAM barn dapat merubah piutang menjadi kas 

dalam kurun waktu yang relatif lama yaitu 71,33 hari pada tahun 2014 dan 

75,44 n.ari pada tiilillft 2015. 

Untuk meningkatan rasio ini, PDAM harus dapat meningkatkan jumlah 

perputaran waktu piutang. Perputaran waktu piutang dapat dipercepat dengan 

meriaikkan tarif denda bagi Warga fua5yarakat yang terlambat membayar 

tagihan air. 

10. Rasio Efektivitas Penagihan 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

melakukart pefiagiliart kepada pelafiggan. 
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Tabel 4.13 
Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas Penagihan 

Tahon 
Rekening Tertagih Penjualan Air Has ii Nilai 

(Rp) (Rp) (o/o) Indikator 

2014 7.210.736.050.00 34.086.142.858.00 0.21 1 

2015 8.249.456.355.00 37.339.855.750.00 0.22 1 

Rasio efektifitas penagihan yaitu kemampuan untuk memperoleh 

penerimaan dari penjualan air yang telah dilakukan. Semakin besar hasil rasio 

iili ID.aka semakin oaik kineija pefusahaafi katena itu artinya peiusaliaan 

mampu mengelola penagihan air dengan sangat baik. Sebaliknya jika hasil 

rasio ini kecil, maka itu artinya kemampuan perusahaan dalam mengelola 

periagilian air terliadap pelanggan tidak/ktirang oaik. Pada PDAM kota 

Ternate, hasil rasio ini selama kurun waktu 2014 adalah 0.21 % denganjumlah 

rekening tertagih sebesar Rp. 7.210.736.050.00 dan jumlah penjualan air 

sebesar Rp. 34.086.142.858.00. pada tahun 2015, hasil rasio ini meningkat 

sedikit yaitu sebesar 0.22% dengan jumlah rekening tertagih sebesar Rp. 

8.249.456.355.00 dan jumlah penjualan air sebesar Rp. 37.339.855.750.00. 

ltidikatot kinefja PDAM kota Tern.ate pada rasio ini hanya bernilai 1 yang 

mengindikasikan kemampuan PDAM kota Ternate dalam mengelola rekening 

tertagih dari para pelanggan tidak baik. Hal ini disebabkan karena jumlah 

perijualan air yang jauh lebih tirtggi diOanding rekening yang telah ditagih dari 

pelanggan. 

Untuk meningkatan ras10 1ru, PDAM harus dapat meningkatkan 

pengelolaan rekeriilig tertagih kepada pelfiliggan. Hal ini berkaitan erat derigan 

rasio sebelumnya dimana untuk meningkatkan pendapatan dari rekening 
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tertagih, jumlah waktu penagihan juga harus ditingkatkan. Oleh sebab itu, 

kenaikan tarif denda diharapkan mampu menaikkan persentase kedua rasio ini. 

Beberapa rasio keuangan yang digurtakan dalam perhitungan skor aspek 

keuangan belum mencapai nilai maksimum sesuai dengan Kepmendagri No 47 

tahun 1999. Tabel 4.3 di bawah ini dapat menjelaskan perbedaan nilai rasio pada 

tahun 2014 dart 2015 dengan Iiilai rujtikan. 

Tabel 4.14 

Tabel Perbandingan Nilai Rasio Tabon 2014 dengan Nilai Rujukan 

No Indikator Rasio Nilai 
Nilai 

Keterangan 
Rujukan 

1 
Rasio Laba terhadap Aktiva 

0.04 5 
Tidak 

Produktif 
1 Tercapai 

2 
Rasio Laba terhadap 

0.06 2 5 
Tidak 

Penjualan . Terca~i 
- ·~ 

~ . ..... 

Rasio Aktiva Lancar 5 
Tidak 

3 
terhadap utang Lancar 

0.81 1 Tercapai 

Rasio Hutang Jangka 

4 Panjang terhadap Total 0.00 5 5 Tercapai 

Hu tang 

5 
Rasio Total Aktiva terhadap 

3.36 5 5 Tercapai 

Total Hutang 

Rasio Biaya Operasi Tidak 

6 terhadap Pendapatan 0.67 3 5 
Tercapai 

Operasi 

Rasio Laba Operasi 

sebelum Biaya Penyusutan 5 
Tidak 

7 
terhadap Angsuran Pokok 

0.2G 1 Tercapai 

dan Bunga Jatuh Tempo 
--

8 
Rasio Aktiva Produldif 

1.26 5 5 Tercapai 

terhadap Penjualan Air 

Jangka Waktu Penagihan Tidak 

9 71.33 4 5 
Piutang 

Tercapai 
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No lndikator Rasio Nilai 
Nilai 

Keterangan 
Rujukan 

10 Efektivitas Penagihan 0.21 1 5 
Tidak 

Tercapai 

JUMLAH 28 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan PDAM 

kota Temate yang tidak memenuhi standar nilai rujukan adalah sebanyak 7 rasio 

yaitu rasio laba terhadap aktiva produktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio 

aktiva lancar terhadap hutang lancar, rasio biaya operasi terhadap pendapatan 

operasi, rasio laba operasi sebelum pehyusutah terhadap ahgsurah pokok daii 

bunga jatuh tempo, rasio jangka waktu penagihan piutang, dan rasio efektivitas 

penagihan. Sedangkan rasio yang memenuhi standar nilai rujukan hanya sebanyak 

3 tasio saja yairu tasio hlitang jangka panjang, rasio total aktiva ter1iadap total 

hutang, dan rasio aktiva produktifterhadap penjualan air. 

Tabel 4.15 
Tabel Perbandingan Nilai Rasio Tahun 2015 dengan Nilai Rujukan 

No Indikator Rasio Nilai 
Nilai 

Keterangan 
Rujukan 

Rasio Laba terhadap Aktiva Tidak 
1 -0.03 0 5 

Produktif Tercapai 

Rasio Laba terhadap Tidak 
2 -0.06 0 5 

Penjualan 
-· -· .. -- -·- - - ---· 

Terc~p(:li 

Rasio Aktiva Lancar Tidak 
3 0.80 1 5 

Tercapai terhadap utang Lancar 
Rasio Hutang Jangka 

4 Panjang terhadap Total 0.00 5 5 Tercapai 

Hutang 
Rasio Total Ak.tiva terhadap 

5 Total Hutang 4.36 5 5 Tercapai 
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No lndikator Rasio Nilai 
Nilai 

Keterangan 
Rujukan 

Rasio Biaya Operasi 
Tidak 

6 terhadap Pendapatan 0.67 3 5 

Operasi 
Tercapai 

7 
Rasio Laba Operasi 

0.28 1 5 
Tidak 

8 
Rasio Aktiva Produktif 

1.69 5 5 Tercapai 
terhadap Penjualan Air 

9 
Jangka Waktu Penagihan 

75.44 4 5 
Tidak 

Piutang Tercapai 

10 Efektivitas Penagihan 0.22 l 5 
Tidak 

Tercapai 

JUMLAH 25 

Sama seperti tabel sebelumnya yaitu Tabel 4.4, pada Tabel 4.5 di atas juga 

menunjukkan bahwa kinerja PDAM kota Temate pada tahun 2015 yang tidak 

memenillii standar rtilai rtijtikan adalah sebanyak 7 rasio yaihi rasio laba terhadap 

aktiva produktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio aktiva lancar terhadap 

hutang lancar, rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi, rasio laba operasi 

sebelum penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo, rasio 

jangka waktu penagihan piutang, dan rasio efektivitas penagihan. Sedangkan rasio 

yang memenuhi standar nilai rujukan hanya sebanyak 3 rasio saja yaitu rasio 

hutang jangka panjartg, rasio total aktiva terhadap total hutang, dan rasio aktiva 

produktifterhadap penjualan air. 

Banyaknya hasil yang tidak mencapai standar tidak terlepas dari berbagai 

masalah-masalah yang dihadapi oleh PDAM Kota Temate. Pada taliun 2007 

setelah PDAM Kota Temate mengambil alih operasional dari Kabupaten 
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Halmahera Barat, Kinerja keuangan dari PDAM Kabupaten Halmahera Barat 

telah menunjukkan Kinerja yang kurang baik. 

Peiusahan Daerah Air Minum (PDAM) Terhate, sejak operasiiiya pada 

tahun 1993, menggunakan sumur bor bawah tanah yang bersumber di mata air 

Ake Gaale yang terletak di kelurahan Sangaji, Temate Utara, untuk menyuplai 

kebuttihan pelanggannya. Tercatat hingga 2015 lahi, jtiiiilah pelanggannya 

mencapai 20.000 lebih. 

Temate sebagai kota yang mulai berkembang pesat dengan jumlah 

pelanggan mencapai 20.000 lebih sambungan membuat persediaan air bersih 

semakin sedikit. Hal ini mengakibatkan krisis air bersih mulai terasa di Temate 

khususnya di daerah bagian Temate Utara. Sekitar tahun 2014, ribuan pelanggan 

yang bemtukim di wilayah utata kota mulai merasakan peiubahan pada air yarig 

mereka konsumsi dari PDAM. Air yang mereka gunakan sehari-hari telah salobar 

- dalam Bahasa daerah berarti payau (asin). 

Ake Gaale, salah satu sumber mata air di Kota Tetnate yang digutiakan 

PDAM temyata tercemar dan mulai mengering. Tercemar dan mengeringnya mata 

air Ake Gaale ini yang mengakibatkan air tawar mertjadi asin. Sebab 

mengerirtgnya Ake Gaale adalah karena selain sebagian lahannya telali dikmiSai 

PDAM, PDAM juga membuat sejumlah sumur-sumur air raksasa. Selain itu di 

luar lahan yang dikuasai PDAM, telah diserbu habis untuk pembangunan 

pemukiman sehingga menjadi salah satu penyebab keringnya sumber mata air itu. 

Sumber mata air yang berjarak kurang lebih 300 meter dari bibir pantai 

Sangaji, dulunya banyak berdiri kolam ikan milik warga. Namun sekarang setitik 
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air juga sudah tidak ada. Selain sumber mata air yang kering karena dugaan kuat 

eksploitasi yang berlebihan dari PDAM, juga karena lahan dan vegetasi tutupan 

di areal sum.her mata air ihi telah beralih fungsi. Seraiigah kaiena kebtitlllirui 

lahan pemukiman yang tidak terkendali ini setidaknya juga hams menjadi bahan 

analisa dari mengeringnya sumber mata air ini. 

PDAM terns mengambil air dengan tidak memedtilikaI1 dampak yang 

ditimbulkan nanti sehingga dampak buruknya, tidak hanya Ake Gaale yang 

mengering, sumur milik warga juga ikut mengering. 

Dalam Undang-Undang No. 7 tahun 2005 pasal 1 ayat 7 disebutkan 

bahwa pengelolaan sumber daya air adalah upaya merencanakan, melaksanakan, 

memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air, 

pertdayagurtaart sumbet daya air, dan pengertdalian daya tusak air. Artiiiya, , 

Peusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sebagai badan yang diberikan kuasa oleh 

pemerintah dalam mengelola sumber air, selain mendayagunakan sumebr air juga 

haius dapat fuefigeiidalikan daya rusak air. 

Tercemarnya sumber air Ake Gaale yang menyebabkan air menjadi asin 

dikarenakan terjadinya intrusi air laut ke sumber mata air Ake Gaale. Intrusi ini 

terjadi akibat eksploitasi besar-besaran oleh pihak PDAM. l11triisi air asin jtiga 

dapat terjadi secara alami hingga derajat tertentu pada sebagian besar akuifer 

pantai. Hal ini dikarenakan adanya hubungan hidrolik antara air tanah dan air laut. 

Karena air laut memiliki kadar mineral yang lebih tinggi dari air tawar, maka air 

laut memiliki massa jenis yang lebih tinggi, sehingga pergerakan air laut menuju 

air tawar cukup besar. Apalagi jika dilihat dari sisi geografis, Temate adalah 

82 

43969

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



sebuah pulau yang dikelilingi lautan yang tentunya sangat mudah mengalami 

tekanan air laut yang begitu besar. 

Air asin yang dialirkan PDAM tidak bisa dikonsllfusi warga kafena 

bahaya untuk kesehatan karena akan menimbulkan berbagai macam jenis 

penyakit seperti gatal-gatal dan diare. Hingga kini, sebagian besar warga 

ma5yarakat di bagian kota Temate Utara tintUk keperltifui memasak hirigga 

memandikan bayi harus rela membeli di depot air. 

Krisis air bersih yang di alami oleh sebagian besar warga masyarakat di 

Kota Temate Utara yang diakibatkan oleh eksploitasi berlebihan dari pihak 

PDAM menyebabkan pihak PDAM akhimya mengambil keputusan untuk 

menggratiskan biaya rekening air kepada seluruh warga di beberapa kelurahan di 

daetah Tern.ate Utata. Tentu saja hal ini menjadi bebaii terseridiri bagi PDAM 

dimana PDAM harus terns memproduksi air dan didistribusikan ke seluruh 

masyarakat untuk di beli dengan harapan PDAM akan mendapat pemasukan dari 

hasil penjllalan air tersebut, nahmn pada kertyataafuiya sejak perterigalian taliuri 

2014 hingga saat ini penggratisan beban rekening air kepada beberapa kelurahan 

di bagian Temate Utara masih berlangsung. Dengan begitu, pemasukan yang 

diterima oleh PDAM otomatis berkurang. 

Selain masalah eksploitasi sumber air yang berlebihan dan kurangnya 

menjaga kelestarian guna kelangsungan keberadaan air bersih di Temate, ada 

juga bentuk eksploitasi lain dari PDAM yaitu produksi air minum dalam kemasan 

yang diberi nama "Ino Oke". 
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Masih pada tahun 2014, PDAM Temate meluncurkan Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) unruk bisnis jual beli yang diberi nama Ake Qua (belakangan 

betgariti riama jadi Ino Oke). Ptoduk yang diluncilikaii bertepataii dengaii HUT 

ke-27 PDAM itu, menurut direktur PDAM dalam satu hari, mereka bisa 

memproduksi lno Oke sebanyak 1.200 kardus, sehingga jika sebulan, PDAM 

dapat rnernprodtiksi Ino Oke sebanyak 20 hingga 30 ribu kardiis. 

Upaya PDAM kota Temate memproduksi air minum dalam kemasan "Ino 

Oke" yang diperjual belikan merupakan benruk untuk menjadikan air menjadi 

suatu komoditi yang sebenamya dari sisi manajemen keuangan bisa dijadikan 

sebagai tambahan pendapatan yang berguna bagi pembangunan PDAM 

kedepannya dan untuk mensejahterakan masyarakat dengan memenuhi kebutuhan 

air betsih secata baik. Na.mun hirtgga saat irti, populatitas dafi air kefuasan "Iho 

Oke" belum bisa bersaing di pasaran seperti air kemasan lain yang telah lebih 

<lulu dikenal masyarakat sehingga tentu saja PDAM Kota Temate belum bisa 

mefiikrnati hasil dari pehjualan air rnihum dalam kernasaii tersebtit. 

Dampak yang ditimbulkan dari berbagai masalah diatas membuat warga 

masyarakat menjadi kesulitan mendapatkan air bersih untuk di konsumsi. Selain 

terjadi darnpak negatif kepada rna.syarakat, dampak riegatif pilii rurut dirasakan 

oleh PDAM yaitu tidak sesuainya jumlah biaya produksi air dengan jumlah 

penjualan yang disebabkan karena gratisnya rekening air pada warga di beberapa 

kelurahan Temate Utara. 

Untuk mengatasi berbagai masalah diatas, perlunya kesadaran warga 

untuk melakukan penghematan dalam pemanfaatan air bersih, karena tanpa 
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adanya penghematan penggunaan air maka semua upaya yang dilakukan dalam 

mencegah ancaman terjadinya krisis air bersih tidak akan membuahkan hasil 

maksinial misalnya dengan memouat stirtutt resapah dah pemahfaatah air bawah 

tanah di setiap kantor instansi pemerintah, swasta, termasuk sarana pendidikan 

dan pusat perdagangan, memperbanyak ruang terbuka hijau serta penanaman 

pohon untuk meningkatkan volume resapan air htijan kedfilam tanah, dan menjaga 

hutan dengan tidak menebang pohon secara berlebihan untuk menahan aliran air 

hujan ke laut sekaligus mencegah ancaman banjir. 

Fungsi utama dari sumur resapan ini adalah sebagai tempat menampung 

air hujan dan meresapkannya ke dalam tanah. Beberapa Fungsi sumur resapan, 

antara lain: 

1. Pengendali banjir, banyak aliran permukaan yang dapat dikurangi melalui 

sumur resapan tergantung volume dan jumlah sumur resapan. Misalnya, 

sebuah kawaSan yang jtiriilah riirtiafui)ia 500 otiah, kalati IIlasing-masing 

rumah membuat sumur resapan dengan volume 2 m3 berarti dapat 

mengurangi aliran permukaan sebesar 1.000 m3 air. 

2. Konservasi airtanah, peresapan air mclalui sumur resapan sangat penting 

mcngingat adanya perubahan tata guna tanah di permukaan bumi sebagai 

konsekuensi dari perkembangan pcnduduk dan perekonomian masyarakat. 

Peruoahan tata guna tanah terseout akan menufuiikan kemampuan tanah 

untuk meresapkan air. Hal ini mengingat semakin banyak tanah yang 

tertutupi oleh tembok, beton, aspal, dan bangunan lainnya yang tentunya 

1Jerdampak meiiihgkatfiya laju alirart pemmkaaii. Peiltitupart permukaan 
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tanah oleh permukiman dan fasilitas umum besar dampaknya bagiannya, 

berarti setiap kali turun hujan 30 mm akan ada 225.000 m3 air hujan yang 

tidak dapat meresap ke dalafu tiiliali. Jllfulah iiii akan berkumpul dcngan 

aliran permukaan dari kawasan lain pada lahan yang rendah sehingga dapat 

mengakibatkan banjir. 

3. Menekan lajli erosi, dertgan adariya pelitiiiliian aliran pcrili.Ukaan maka laju 

erosi pun akan menurun. Apabila aliran permukaan menurun, tanah-tanah 

yang tergerus dan terhanyut pun akan berkurang. Dampaknya, aliran 

permukaan air hujan kecil dan erosi pun akan kecil. Dalam rencana 

pembuatan sumur resapan perlu dipertimbangkan faktor iklim, kondisi 

airtanah, kondisi tanah, tata guna tanah, dan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Faktor Iklim yang perlu dipeftiitibarigkart adalah besarnya 

curah hujan, semakin besar curah hujan di suatu wilayah berarti semakin 

besar sumur resapan yang diperlukan. Kondisi permukaan air tanah yang 

dalam, sumur resapah perlu dibuat secata besar-besaran kareiia tariah 

benar-benar memerlukan suplai air melalui sumur resapan. . Sebaliknya 

pada lahan yang muka aimya dangkal, sumur resapan ini kurang efektif dan 

tidak akari berfurtgsi dengan baik. Terlebih pada daenili rawa dan pasarig 

surut, karena daerah ini memerlukan saluran drainase. 

Sementara itu, manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan sumur 

resapan air di antaranya adalah : 

1. Mengurangi aliran permukaan dan mencegah terjadinya genangan air 

sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya banjir dan erosi. 

86 

43969

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



2. Dapat menambah potensi air tanah karena disamping menampung dan 

mengalirkan, dapat pula meresapkan sebagian air hujan kedalam tanah, 

sehingga dapat memoantu menjaga keseimoangan tata air dari 

menyelamatkan sumberdaya air untukjangka panjang. 

3. Dapat membantu mengurangi genangan banjir dan meluasnya penyusupan 

air laUt ke arah darataii. 

4. mencegah penurunan atau amblasan lahan sebagai akibat pengambilan air 

tanah yang berlebihan, dan mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah. 

5. Pembuatan sumur resapan juga dapat menarik tenaga kerja dan proyek 

padat karya melalui program pemberdayaan masyarakat misalnya 

6. Cara pembuatan sumur resapan tidak memerlukan teknologi tinggi 

7. Dengart adartya pengatutart alifart air, diliatapkart pehcematan air tanah 

dapat ditekan serendah mungkin. 

Selain terjadi krisis air bersih di beberapa kelurahan di Temate Utara, 

masalah kobocorart air atau Non Revenue Water (NRW) juga tidak bisa dianggap 

remeh. Tercatat hingga akhir tahun 2013, PDAM kota Temate telah memperoleh 

jumlah NRW yang cukup besar yaitu 4.183.696 m3
• 

Gambar 4.8. Grafik NRW PDAM Kota Temate dari tahun 2008-2013 : 

5,000,000 --1 t-
o ~ 

Iii Terjual 
110,000,000 

i!!Hilang 

2008 2669 2616 2011 2012 2013 

Sumber: Data Teknis PDAM 2015 
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Berdasarkan grafik di atas, angka kehilangan air PDAM Kota Temate 

pada tahun 2008 adalah sebesar 4,014,130 m3 dan yang terjual sebesar 5,173,957 

m3
. Pada tab.tin 2009 jumlah .Kehilangari air sebanyak. 3,505,258 m3 dan yang 

terjual sebanyak 5,443,820 m3
. Selanjutnya pada tahun 2010, jumlah kehilangan 

air adalah sebesar 4,093,654 m 3 dan yang terjual sebanyak 5,668,265 m3
• Tahun 

2011, jumlah kehilangan air meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 

4,201,127 m3 clan yang terjual sebanyak 6,109,127 m3
• Di tahun 2012 terjadi 

penurunan kehilangan air dari tahun lalu sebanyak 4, 178,516 m3 sedangkan yang 

terjual berjumlah 6,584,652 m3
• Terakhir di tahun 2013, kembaii mengalami 

kenaikan kehilangan air sebanyak 4,183,696 m3 clan jumlah air terjual sebanyak 

7,064,579 m3
. 

Indonesia umumnya menganggap mudah masalah-masalah air minum, Di 

T emate seperti yang dapat dilihat dari grafik diatas, tingkat kehilangan air secara 

nasional yang rata-rata lebih kurang 30-40%. Hal ini bisa disebabkan oleh 

konstruksi-K.onstriiksi Urtfuk air minum yang tidal<. mememilii syarat, umtir 

konstruksi mungkin berkisar antara 10-20 tahun karena belum ada pengaturan

pengaturan teknis yang terarah yang mengikat secara hukum kepada semua 

pelaksana yang menjalankan usaha dan konstruksi air minum. 

Beberapa pokok masalah keteknikan dalam air minum berkenaan dengan 

kehilangan air antara lain yang pertama inkonsistensi teknis, dan kedua adalah 

fasilitas tekrtis air mihum yang semakih menutuh. Secata akademis, telah ada 

standar dan kaidah-kaidah teknis yang bila diikuti akan menghasilkan karya teknis 

rancang bangun yang baik dan efisien, seperti teknologi pemrosesan sumber air 
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permukaan (sungai atau danau) yang memilki suatu kualitas (air baku) tertentu. 

Alur proses pembangunan (sarana air bersih), biasanya dilakukan dengan 

membanguh wadtik air baku (optional), pi pa pefubawa, bahgunaI1-bartgunari 

pengolahan air, sarana distribusi dan reservoir (balance reservoir di kota) dan 

sebagainya. 

Namtiii berhtibiliig dengan keterbarasan dana dart sumber daya lain, maka 

dalam pelaksanaannya dilakukan penyesuaian (teknis) yang berakibat fungsi 

pelayanan menjadi menurun. "Life time" konstruksi yang secara normatif di 

desain untuk dapat mencapai umur 40 tahun, karena berbagai pertimbangan, 

berkurang menjadi 20 tahun saja yaitu dengan mengubah/menurunkan kualitas 

material. Pertimbangan yang sama dilakukan terhadap fasilitas reservoir atau 

waduk air baku dan reservoir kota yang tirttuk selheritara tidak dibangun (di sel1lua 

lokasi), karena pertimbangan biaya. Secara teknis, sasaran dan fungsi instalasi

instalasi tersebut cukup tercapai, namun social cost dan maintenance cost menjadi 

mah al. 

Teknologi air minum termasuk kategori teknologi yang bersifat empiris; 

keakuratannya sangat tergantung kepada kondisi-kondisi tertentu, yang 

pertanganrumya memerltikart disiplirt semua piliak yang terlibat dalam proses 

rancang bangun, untuk melaksanakannya sesuai dengan pedoman teknis yang ada 

( disahkan secara hukum, setelah diuji coba dan berkonsultasi dengan kelompok 

profesional). Sekarang sudah tersedia pedoman teknis yang memadai, tetapi 

karena satu dan lain hal, serta alasan-alasan tertentu, pedoman ini tidak diikuti, 

bukan hanya oleh para pekerja lapangan, para teknisi/insinyur atau administrator 
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keuangan, bahkan para birokrat dan pejabat tinggi setingkat Menteri, Dirjen, 

Walikota, juga mempunyai kecenderungan untuk tidak disiplin karena pedoman

pedoman tersebut tidak oerkekuataii hukimi. 

Masalah teknis air minum ini, tidak mengandung risiko tinggi, tetapi risiko 

sosial yang terjadi sangat mononjol dan luas, umumnya timbul setelah melalui 

suafu kurun wakfu teitentii apaptin yang dilaksanakan, akhimya berll1uara pada 

kerugian masyarakat. Kebocoran air atau yang populer dikenal dikalangan air 

minum dengan istilah UFW (un-accounted for water atau kehilangan air yang 

tidak terhitung/tercatat) ini, tidak serta merta terjadi dan menjadi bocor kecuali 

bila terjadi bencana (force majeur), seperti gempa atau sebab lain. UFW ini terjadi 

sebagai akibat dari in-kompetensi yang terjadi pada seluruh siklus dan proses 

pembartgurtart dart adrtilitlsttasi pembartgunan, meliputi antara lain proses 

perencanaan (dan pejabat perencana), pelaksanaan, pengawasan (dan pejabat 

pengawas), jasa konsultan/kontraktor (dan pengusahanya), faktor material, 

ketersediaan dana, pemeliliaraan, daii seoagainya. 

Dalam penyelenggaraannya, perencana yang seharusnya dapat merujuk 

kepada pedoman teknis, namun karena berbagai alasan, biasanya berhubung 

keteroataSan dana, dart tidak ada ikatan (hukum), maka perencanaan tersebiit 

dapat dilakukan tanpa mengikuti pedoman teknjs, sehingga pada waktu yang 

relatif singkat (3 sampai 4 tahun) kebocoran fisik mulai terjadi, bahkan kebocoran 

administrasi bisa terjadi lebih dini. Bila UFW ini diperhitungkan sebagai kerugian 

nasional terhadap 93.000 M3/ <let yang sekarang terpasang dengan harga jual 

Rp.l.000 per M3, maka kerugian akibat UFW adalah 40 % x 93.000 ltr/dt x Rph 
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1.000.-per M3 x 86400, atau = ± Rp 3.2 milyar per hari . Apabila UFW dapat 

ditekan menjadi 20%, maka diperoleh penghematan sebesar Rp 1.6 milyar per 

hari. 

Dapat dikemukakan bahwa 90% dari seluruh PDAM yang ada (± 300 di 

seluruh Indonesia), tidak memiliki sarana untuk melakukan perhitungan jaringan 

perpipaart (iliitiik analisis liidraulis), sehingga tidak dapat melakUkan 

pengendalian terhadap aliran air di dalam pipa-pipa tersebut. Dengan demikian, 

pemasangan pipa-pipa dilakukan secara sporadis, tanpa konsultasi teknis, 

seliingga terjadi ketidak seimbangan tekanan dan kapasitas air dalam pipa dan 

lagi-lagi pelanggan dan pemakai adalah pihak yang secara langsung dirugikan. 

Dalam hal pengaliran dalam suatu sistem perpipaan yang dilaksanakan secara 

bergilir (karena kekurartgan air), maka praktis selutuh water meter di kota tetseotit 

sudah menjadi tidak akurat; semua pihak merugi. Di satu pihak, pelanggan merugi 

karena (mungkin) water meter dibaca berlebihan, atau diuntungkan, di lain pihak, 

PDAM dirugikart katena pembacaan yang rertdali (under score). 

Secara teknis water meter tersebut akan selalu dapat berputar karena aliran 

air ataupun karena udara (karena pipa kosong), atau terjadi macet (tidak berputar), 

bila kemasukan lilibptit; kastis-kastis itu berpotensi konflik. Hal tersebut hanyalah 

beberapa contoh dari sederetan panjang contoh lain dalam sektor air minum yang 

terjadi sehari-hari, yang kesemuanya perlu didudukkan secara hukum. Dari sudut 

teknis, kasus dan masalah-masalah ini dapat direduksi seminimum mungkin bila 

ada NSPM (norma, standar, manual) yang sah dan mempunyai kekuatan hukum, 

sehingga semua pihak dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. 
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Untuk: menyikapi kondisi ini, PDAM Ternate berupaya mengurangi 

tingkat kehilangan air dengan meminimalkan kebocoran pipa. PDAM dapat 

menufuhkafi tingkat keliilangan air, diperlukan hal-hal berikut: 

1. Perencanaan dibuat dengan konsep yang matang dalam jangka pendek dan 

jangka panjang dalam program penurunan kehilangan air yang disesuaikan 

dertgan kondisi dart periliasalahan yang ada pada PDAM. 

2. Komitmen mulai dari top manajemen ( direksi) dan seluruh staf pelaksana 

baik di bidang teknik maupun administrasi bahwa program ini adalah 

prograni bersania, serta perlunya dukungan dari stakeholder terfuldap 

kesuksesan program penurunan kehilangan air. 

3. Seluruh tahapan program dilaksanakan secara konsekuen dan tuntas sesuai 

tahapan sampai trteiidapatkan hasil yang diharapkan. 

4. Memiliki personil yang mampu melaksanakan program yang terkait dalam 

bidang masing masing. 

5. Mencari terobosafi dalam mehdapatkan dana dan strategi peliytislliiaii 

anggaran yang dikaitkan dengan perbaikan rutin fasilitas yang ada, 

sehingga mengurangi pengeluaran khusus yang seolah-olah tertuju pada 

program kliiisiis keliilangan air semata. 

6. Dalam operasi rutin zoning diperlukan pengontrolan dan evaluasi yang 

terus menerus sehingga nilai kehilangan air yang telah berhasil diturunkan 

tidak menjadi naik kembali. Selain itu perlu dicamkan oleh pihak 

manajemen PDAM bahwa program penurunan tingkat kehilangan air sama 

dengan melaksanakan manajemen di bidang lainnya, di mana perencanaan, 
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operasional/pelaksanaan, evaluasi, monitoring/kontrol, harus dilaksanakan 

secara terus menerus dengan mempergunakan SOP secara konsekuen. 

Seca.ta teknis, llhtuk mengurangi tingkat kehilangan air PDAM peilu 

melakukan penggantian meter air, pencarian sambungan ilegal, dan perbaikan 

pembacaan meter. Melihat kondisi meter air yang terpasang dan usianya 

kebartyakart di atas 5 tahl.in, akura§i peneraan tahlin 2002 mengganibarkaii 48% 

meter air pelanggan tidak akurat, yang merugikan PDAM (55,17%) lebih tinggi 

dibanding yang merugikan pelanggan (27,59%). Berdasarkan hal ini dilakukan 

program penggarttian meter air. Prioritas penggantian meter air pelanggan yaitu 

meter mati, rusak, buram dan berdasarkan hasil kalibrasi yang memiliki 

penyimpangan yang tinggi dan yang rendah sekalipun. 

Setelah dilakukart penggantian meter air, sekitar 60, 7% koiisufusi 

meningkat dan 39,3% konsumsi menurun dan secara rata-rata total peningkatan 

air terjual dengan penggantian meter air sekitar 7 ,25%. Di dalam program 

pertggantian meter ifii juga termasuk pemasangan meter ihduk pada instalasi, yaiig 

semula hanya dengan perhitungan kapasitas pompa. Meter induk yang rusak 

diganti dengan jenis meter elektromagnetik, ultrasonik dan turbin water meter, 

dart secara berkala dilaktikan peneraan meter induk. 

Dengan penggantian meter induk iPi perhitungan air yang didistribusikan 

dengan hanya memakai pompa dan alat Thomson jauh lebih tinggi dibanding 

pencatatan setelah penggantian meter. Sehingga dengan penggantian meter induk 

ini dapat menekan tingkat kehilangan air. Dari pemantauan diketahui, sambungan 

ilegal antara lain disebabkan pemutusan sambungan rumah, sambungan ilegal 
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yang dilakukan karyawan PDAM, dan sambungan ilegal betul betul karena 

disambung dengan tidak melalui proses dari PDAM. 

Samburtga.n ilegal yang dilakukan okhum karyawan penartganannya 

dengan tindakan terhadap karyawan yang bersangkutan dipecat, diberi peringatan 

dan turun jabatan. Ini dilakukan sebagai punishment, dan sebagai contoh bagi 

Ka.ryawan lain sehirtgga tidak berbuat yang sama. Sedangkan tirittik perbaikan 

pembacaan meter, kegiatan yang dilakukan adalah diawali dengan memberi 

motivasi kepada pembaca meter bahwa mereka adalah ujung tombak perusahaan 

yang menentukari hasil yang paling baik bagi perusahaan, sehingga mereka itkiin 

termotivasi untuk bekerja secara baik dan benar. 

Melakukan rotasi/mutasi pembaca meter, sehingga kesempatan untuk 

membuat kesepakatan yang tidak baik dengan pelanggan mertjadi kecil, kateiia 

pembaca meter tidak terlalu lama dalam satu daerah yang sama. Melakukan 

sosialisasi kepada pelanggan yang rumahnya selalu terkunci/kosong untuk 

memberikan data pemakaiah air. Penggunaart hand terminal utitllk pemoacaaii 

meter, danjuga dilakukan outsourcing pembacaan meter. 

Gambar 4.9. Berikut adalah Grafik Penggantian Meter Air Pelanggan 

Jumlah Penggantian Meter 
6000 

4000 ;- . -

2000 

0 .. _ ..... ,Jlt I I I I I I !i!l Jumlah Penggantian 

Meter 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Sumber : Data Teknis PDAM 2015 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa dari kurun waktu 2007 

hingga 2014 mengalami kenaikan yang culrnp banyak. Pada tahun 2007 jumlah 

pen.ggantian meter sebahyak 220 buah. Tahuri 2008 peiiggarttiart meter riaik 

sebanyak 622 buah dan pada tahun 2009 sebanyak 1464 buah. Ditahun 

selanjutnya yaitu 2010, jumlah penggantian meter sebanyak menurun menjadi 

1449 biliili dart ditahun berikutnya yaitu 2011 juga ll1erigalami periliriman jumlah 

penggantian meter menjadi 1332 buah. Pada tahun 2012, jumlah penggantian 

meter naik drastis sebanyak 1832 buah dan ditahun selanjutnya 2013 kembali 

mengalami kenaikan yang signifikan sebanyak 3112 bmih. Pada tahun 2013 

PDAM kota Temate juga naik cukup banyak sebesar 4279 buah. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, keberhasilan penurunan 

tirtgkat kehilartgan air akan rrienurunkan pula tingkat ketugian PDAM dart dapat 

pula menaikkan laba karena antara lain: air yang terjual menjadi lebih banyak 

serta terjadi penghematan sehingga paling tidak kinerja keuangan dan cakupan 

pelayaiiah inenjadi lebih baik. 

Keberhasilan menurunkan tingkat kehilangan air akan meningkatkan laba 

dan meningkatkan pula nilai kinerja keuangan dan nilai kinerja perasional PDAM. 

PDAM akan mendapat nilai tambahan apabila dalalll suafu taliilii blik:u 

dibandingkan tahun buku sebelumnya ada perbaikan terhadap minimal salah satu 

dari indikator berikut ini : peningkatan rasio laba terhadap aktiva produktif, 

peningkatan rasio laba terhadap penjualan, peningkatan cakupan pelayanan, dan 

penurunan tingkat kehilangan air. 
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Penurunan tingkat kehilangan air akan berpengamh secara positif terhadap 

penilaian kinerja keuangan PDAM. Oleh karena itu, penurunan tingkat kehilangan 

air hams berusaha terus diwujudkan. Keoerhasilan rnanajerheh PDAM 

menurunkan tingkat kehilangan air hanya dapat terwujud apabila di dukung 

komitmen didalam PDAM sendiri mulai dari manajemen puncak sampai staf 

pelaksana untuk rnencapai target yang disepakatidari melakSanakanrtya derigan 

tuntas setiaptahapan yang sudah diprogramkan, serta yang tidak kalah pentingnya 

adalah dukungan dari masyarakat sebagai stakeholder. 

Selain masalah penggratisan beban rekening air kepada beberapa 

kelurahan di bagian Temate Utara oleh PDAM dan tingkat kehilangan air yang 

cukup tinggi, cara umum dapat dijelaskan bahwa faktor yang menyebabkan 

penuturtart pendapatart operasional air yaitu masalah tarif dasar air, difuarta tafif 

air yang didasarkan dalam penentuan harga pokok penjualan air berdasarkan tarif 

tahun 2008 (lampiran 6). Pendapatan PDAM hams memenuhi prinsip pemulihan 

biaya sesuai dengan prirtsip yang sehat dalatn pengelolruiii suatll usalia gtiiia 

keberlangsungan usaha (khususnya perusahaan yang jenis kegiatannya 

melaksanakan pelayanan publik) diperlukan suatu sumber pendanaan yang 

minimal sarna dengart total oiaya yang hams dikeltiarkari oleh pefusaliaari. 

Sumber pendanaan untuk kegiatan perusahaan yang semata-mata 

mengandalkan pembiayaan pemerintah/bantuan lainnya bukan merupakan suatu 

pilihan yang tepat saat ini dan yang akan datang. Karena itu, PDAM dalam rangka 

melaksanakan kegiatan operasinya hams dapat memenuhi kebutuhan pembiayaan 

usahanya bersumber dari pendapatan yang diperoleh dari pelanggan PDAM. 
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Pemulihan biaya secara penuh (full cost recovery) di capai dari hasil perhitungan 

tarif rata-rata yang minimal sama dengan biaya dasar. 

Untllk pehgeI!loangan PDAM, tarif ditentiikan oerdasarkaii oiaya dasar 

ditambah tingkat keuntungan tertentu. Disamping di tetapkannya prinsip 

pemulihan biaya, untuk pengembangan PDAM, Permendagri Nomor 23 

memoerikan peluang kepada PDAM urtttik menetii.pkan stiafu firigkat ketillttillgan 

tertentu berdasarkan rasio keuntungan terhadap aktiva produktif sebesar 10%. 

Permasalahan tarif dasar air tersebut di atas, perlu dilakukan langkah

langkah penanggulangan, sehinga penetapan tarif dapat menentukan harga pokok 

penjualan air riil sehingga penentuan pendapatan operasional air dapat menutup 

seluruh biaya yang dikeluarkan dan PDAM akan mendapatkan keuntungan sesuai 

yang direncanakart. Lartgkah-langkah yang petlu diam.oil yaitu: 

1. Efisiensi pemakaian air dapat dicapai dengan penetapan tarif progresif 

yang diperhitungkan melalui penetapan blok konsumsi dan dikenakan 

pada pelanggan yang konsurnsinya meleoihi stilhdar keoutuliart pokok 

au mmum. 

2. Transparansi atas proses perhitungan dan penetapan tarif air melalui 

penyampaiah informasi dan penjarillgan aspiiasi stakeholder. Terkait 

dengan sifat usaha PDAM yaitu pelayanan publik, proses penyusunan 

tarif telah didahului dengan suatu kajian yang mendalam mengenai 

kemampuan masyarakat, ketersediaan air baku, dan masalah 

lingkungan. Untuk itu diperlukan sebanyak mungkin aspirasi dari 
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stakeholder sebagai masukan kepada PDAM dalam mengusulkan 

suatu penyesuaian tarif baru. 

Berdasatkah Peraturah Mefiteri Dalam Negeri Norn.or 23 tahufi 2006 

tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara Pengaturan Tarif Air Minum pada 

Perusahaan Daerah Air Minum, penetapan tarif didasarkan pada prinsip 

keterjangkauan dan keadilan, mufu pelayruian, pemulihan biaya, efisiensi 

pemakaian air, transparansi dan akuntabilitas, dan perlindungan air baku. 

Pertimbangan penetapan tarif yaitu: 

1. Tarif untuk standar kebutuhan pokok air minum harus terjangkau oleh 

daya beli rnasyatakat pelaiiggaii yang oerpenghasilali saifia deiigah 

Upah Minimum Propinsi. 

2. Tarif memenuhi prinsip keterjangkauan apabila pengeluaran rumah 

tangga tintuk rnemeritihi standar kebutill:ian pokok air miriti:rti tidak 

melampaui 4% dari pendapatan masyarakat pelanggan. 

3. Keadilan dalam pengenaan tarif dicapai melalui penerapan tarif 

diferensiasi dengan subsidi silang antar kelompok pelanggan 

4. Tarif ditetapkan dengan mempertimbangkan keseimbangan dengan 

tingkat mutu pelayanan yang diterima oleh pelanggan. Sehingga 

PDAM harus mempertimbangkart: 

a. Pendapatan PDAM harus memenuhi prinsip pemulihan biaya 

b. Pemulihan biaya secara penuh (full cost recovery) dicapai dari 

hasil perhiturtgart rata-fata minimal atau saifia deiigah oiaya dasar 
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c. Untuk pengembangan pelayanan air mmum tarif rata-rata 

direncanakan harus menutup biaya dasar ditambah tingkat 

keuntungart yang wajaf 

d. Tingkat keuntungan yang waJar dicapai berdasarkan ras10 laba 

terhadap aktiva produktif sebesar 10%. 

e. Efisiensi pemakaian air dicapai antafa lain melalUi penetapan tarif 

progresif. Tarif progresif diperhitungkan melalui penetapan blok 

konsumsi. Tarif progresif dikenakan kepada pelanggan yang 

konsumsinya IIlelebihi standar kebutuhiui pokok air minum. 

Proses perhitungan dan penetapan tarif harus dilakukan secara transparan 

dan akuntabel. Proses perhitungan dan penetapan tarif yang transparan dilakukan 

PDAM dengan cafa : 

1. Menyampaikan secara jelas informasi yang berkaitan dengan 

perhitungan dan penetapan tarif kepada para pemangku kepentingan 

2. Menjaring secara bersunggtih-sunggtili aspirasi yang oerkaitart dengan 

perhitungan dan penetapan tarif dari para pemangku kepentingan. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penilaian kinerja 

berkaitan dengan penilaian terhadap kinerja PDAM di kota Temate sesuai dengan 

masalah pokok dan indikator yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hal- hal sebagai befikut 

1. Berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 pasal 3 ayat (1), tentang 

tingkat keberhasilan PDAM, PDAM Kota Temate di tahun 2014 

meiniliki iiilai kinerja aspek keuangan sebesaf 46,6 deiigart katagori 

"Cukup", dan di tahun 2015 mengalami penurunan kinerja sebesar 41,6 

dengan kategori "Kurang". 

2. Berdasarkan ha5il peiielitian terhadap falctor-faktor yang mempengarllhi 

kinerja keuangan PDAM kota Temate, diperoleh kesimpulan bahwa 

penurunan kinerja PDAM pada tahun 2015 di sebabkan karena: 

a. Kota Temate sebagai daerah yang sedang berkembang sehingga 

kebutuhan akan air bersih semakin meningkat sementara persediaan 

air semakin sedikit. 

b. Eksploitasi besar besaran yang dilakukan oleh PDAM Kota Temate 

dan daerah dekat sumber air yang mulai dipadati masyarakat juga 

menjadi penyebab semakin berkurangnya persediaan air. 
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c. Sumber mata air bersih mulai tercemar air laut sehingga 

menimbulkan rasa asin yang menyebabkan warga masyarakat di 

bagian Temate Utara digratiskan biaya rekening aimya oleh PDAM. 

d. PDAM memproduksi Air Minum Dalam Kemasan "Ino Oke" yang 

hingga saat ini masih menjadi polemik karena di sisi lain masih ada 

watga yang kesulitan air 0ersili sefuentata PDAM justru menambah 

eksploitasi Air bersih menjadi barang yang diperjual belikan 

(distribusi yang tidak merata). 

e. Hasil penjtialan Air Mifitiffi Dahrtn Kemasan "Ifio Oke" belum 

terlalu menjanjikan karena masih barn diluncurkan dan belum bisa 

bersaing dengan Air Minum Dalam Kemasan lainnya yang telah 

Iebih duhi dikenal. 

f. Terjadi kehilangan air yang cukup tinggi di PDAM Kota Temate 

yang disebabkan oleh kebocoran pipa. 

g. Meningkatnya pengeluaran operasional perusahaan, terutama karena 

adanya kenaikan biaya operasi dan biaya non operasi. 

h. Biaya operasional yang lebih besar dari pendapatan air. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, Peningkatan suatu kinerja aspek keuangan 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Melakukan pengawasan internal terutama dalam pemanfaatan biaya 

yang dikeltiarkari dari rtiemfuiigsikan sararia dart prasana secara efektif 

dan efisien. 

2. Meninjau ulang penetapan tarif arr mmum PDAM kota Temate 

dik..arenakan riilai jfuil rata-rata air per m3 yang masih di bawah biaya 

produksi air per m3
• 

3. Melakukan pengecekan!perawatan secara rutin dan berkala pada 

jaringan/pipa instaiasi sehingga mampu menekan angka kehilangan air 

dan mampu mengurangi biaya operasional untuk perbaikan pipa 

instalasi untuk mengurangi tingkat kebocoran/kehilangan air. 

4. Membuat silifioer air/sumur resapart seoagai cadangan air tanah untuk 

menjamin ketersediaan air bersih untuk masyarakat. 

5. Mempromosikan air rninum dalam kemasan "Ino Oke" agar lebih 

dikerial pliblik seliirtgga lam.oat hum diliarapkah penjualannya akan 

semakin meningkat sehingga pendapatanpun akan ikut meningkat. 
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Lampiran 1 

Data Instalasi Sumber Air dan Kapasitas Produksi 

Lokasi Instalasi SW DW Bii p Kapasitas Produksi 

Akegaale 7 - 2 12 105 Ltr/det 

Kalumpang 6 2 - 8 110 Ltr/det 

Skep I Soa 1 3 - 4 60 Ltr/det 

Ubo-Ubo 3 2 - 5 70 Ltr/det 

Kalumata 5 - - 6 43 Ltr/det 

Togafo 1 1 - 2 10 Ltr/det 

Kulaba/Bula 2 - - 2 I 0 Ltr/det 

Fitu/ Kasteia - 2 1 2 16 Ltr/det 

Jumlah 25 10 3 41 425 Ltr/det 
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Lampiran 2 

Data Kapasitas Pompa PDAM Kota Ternate Desember 2015 

No Instalasi Lokasi Kapasitas (L/Det) 

I Akeegaale 

I Sumur I Akeegaale 17 

2 Sumur II Akeegaale 9 

3 Sumur III Akeegaale 12 
4 SumurIV Akeegaale 10 
5 SumurV Akeegaale 10 
6 SumurVI Akeegaale 11 

7 Sumur VII Akeegaale 6 

8 Bron I Pompa I Akeegaale 12 

9 Bron II Pompa I Akeegaale 1 I 
10 Bron II Pompa II Akeegaale 14 
11 Bron II Pompa III Akeegaale 17 
12 Bron II Pompa IV Akeegaale -

Jumlah 129 

II Togafo 

1 Sumur I Togafo 4 
Jumlah 4 

III Kulaba 

1 Kulaba 5 

Jumlah 5 

IV Bula 
1 Sumur I Bula 5.5 

Jumlah 5.5 

v Kalumpang 

1 Stiiliili I Belakang Behteng 12 

2 Sumur II JI Alkhairat 9 

3 Sumur III JI Alkhairat 10 

4 SumurIV JI Y os Sudarso 15 

5 SumurV JI Y os Sudarso 17 

6 SumurVI JI Y os Sudarso 6 

7 Sumur VII JI Alkhairat 25 

8 SumurVIII Belakang Benteng 25 

Jumlah 119 

VI Skepl 

1 Sumur I Skep 8 

Jumlah 8 
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VII Skep II 

1 Sumurf Soa 16 

2 Sumur II Pekuburan Islam 9 

3 Sumur III Skep 30 

Jumlah 55 

VIII Ubo-Ubo 

1 Sumurl Ubo-Ubo 17 

2 Sumur II Ubo-Ubo 20 

3 Sumur III Ubo-Ubo 6 

4 SumurIV Ubo-Ubo 17 

5 SumurV Ubo-Ubo 10 

Jumlah 70 

IX Falaraha 
I Sumurl JI. Falaraha 6 

2 Sumur II JI. Falaraha 5 

3 Sumur III. A Jl. Falaraha 6 

4 Sumur III.B Jl. Falaraha 6 

5 SumurIV Jl. Falaraha 8 

6 
SumurV Jl. Falaraha 8 

Jumlah 39 

x Fitu 
1 Sumurl Fi tu 10 

Jumlali 10 
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Lampiran 3 

Data Reservoir & Station Booster PDAM Kota Ternate 

No Uraian Volume Elevasi Pompa Booster 

1 Reservoir Skep 1.680 m3 +60m' 5 Unit - 87 ltr/det 

2 Reservoir Facey Bawah 500m3 + 70m' 2 Unit - 18 ltr/det 

3 Reservoir Ubo-Ubo 500m3 +70m' 3 Unit - 25 ltr/det 

4 Reservoir F alaraha 100 m3 +60m' 

5 Reservoir N gade 100m3 +50m' 

6 Reservoir Tabahawa2 300m3 + 135 m' 1 Unit - 4 ltr/det 

7 Reservoir Jan2 100m3 + 205 m' 

8 Reservoir Facey Atas2 100m3 +ISO m; 

9 Reservoir MoyaJ 300m3 + 210 m' 

10 Reservoir Fora1
,lj 300150150 + 110/205/295 2 Unit-10 Vd CS 

Jumlah 3.880 m3 - 13 Unit - 144 lid 
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Lampiran 4 

Data Jaringan Pipa, Transmisi, dan Distribusi 

Dimensi/ Diameter Transmisi Distribusi 

DN-315 mm 800 m' 1.276 m' 

DN-250mm 1.418 m' 1.382 m' 

DN-200mm 3.505 m' 6.343 m' 

DN-160mm 975 m' 13.641 m' 

DN-llOmm 2.066 m' 25.258 m' 

DN-90mm - 21.119m' 

DN-75mm - 39.445 m' 

DN-63 mm - 43.789 m' 

DN-50mm - 12.067 m' 

Jumlah 8.764 m' 164.300 m' 
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Lampiran 5 

Daftar Tarif Air 2013 

Kel Golongan Tarif Air Tarif Air Behan Behan Tetap 

(Rp./M3) (Rp./M3) Tetap Administrasi 

1-10 m3 >10m3 D.MTR 

1-A Hidran/kran umum 750 750 4.500 3.000 

1-B KM/WCumum 1.000 1.250 4.500 3.000 

1-C Tempat lbadah 1.500 1.750 4.500 3.000 

1-D Sekolah, RS Pemerintah, Panti 1.750 2.750 4.500 3.000 

Asuhan& Y ayasan Sosial. 

2-A Rumah Tangga 1 Bangunan <50 2.000 3.000 4.500 5.00 

M2, pakai air 15M3/bulan 

2-B Rumah Tangga 2 Bangunan 50- 2.250 3.100 4.500 5.500 

120M2, pakai air 25M3/bulan 

2-C Kios, Salon, Penjahit, Biro Jasa 2.500 3.250 4.500 5.500 

KM/WC Komersil 

2-D Penginapan, Kos-Kosan, Rumah 2.750 3.500 4.500 5.500 

makan, Cafe, Bengkel service 

3-A Rumah tangga 3 bangunan > 150 3.500 4.750 4.500 10.500 

M2 pakai air >25 M3/bulan 

3-B Instansi penerintah/ TNI/Polri, RS 3.750 5.000 4.500 10.500 

swasta, Klinik, Praktek dokter 

3-C Apotek, Depot Air, Laundry, Cuci 4.000 5.250 4.500 10.500 

mobil, Lembaga asing 

3-D Restaurant, Perusahaan pabrik dan 4.200 5.500 4.500 10.500 

gudang 

4-A Pelabuhan laut/ Udara/ 7.500 7.500 4.500 21.500 

Penyebrangan 

4-B Kelompok khusus - - - -
-
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f'lll l'E RUSAl-llv\N DAl'HAH Alli MINUM 

KCITA TERNA TE 

6KTIV!l..I.!\_~ 
Kos I Bart 
Oaposilo ;e~en~a 
Plutang rakeni1'9 air 
Piutang rei:ening non ar 
PiL~ang Ragu-regu 
Per,y;sihan Piull>"lg R&<e.' n9 
Piu"<ang p.lJek 
Rupa-rupa piutar~ lalnr.y:; 
P~laan bahErl operasi ta:nnya 
Pfll'llbayanm dirruka 

JUMLAf- 1\KTIVA LANC.~R 
AKllVA TETAP 
Tanah 
lnstalasi Sumber air 
lnsllllasi Pompa 
tnsmlasl Pengolshan 
lnsllllasi Transm:sl & Disb:lUS' 
B:ir-guner I Gedgng 
Pa<alalan den pelengkapa • 
K!ll'daraa1 I alat p&nga01gU 

j ln,entaris I parabot kan:01 
I 

I AKomulasi penytsutan 
Nila1 buku aktiva 1atap 

JUML~H AKTIVA TETAP 
AKTIVA LAIN-LAN 
Bahan lnsialasi 
Al<~va Tetap Lai• dala1n Pfit.'1yelesaian 
Al<tiva ya119 lidak digunskm 
Aktiva tak bllNIU1ud 
Bantuan ~e Kanbr Caban;; IKK 

JUMLl\H AXTIVA LAIN·LAIN 
TCTAL AKTIVA 

1,181,708,313.05 
0.00 

B,249.456.355.00 
119, 150,74100 

0.00 
(1.534, 773.866.48) 

0.00 
145, 735,525 50 

4,465,699,355.30 
260, 188,650.00 

12,837, 155,073.38 

1,672,898,506.21 
6,507,084,364.47 

24,367.499,629.85 
2,391,834. 789.00 

50,874718,058.73 
3.243,866,950.00 

639,083,169.00 
2.258,665.034.00 
'1,975,495.254 00 

93.931, 145.755 26 
(37,076.343.588 06) 
56,852,802.167 20 

56,852,802,167.20 

0.00 
180,540,305.00 
155,704,663.83 
211.048,971.60 

0.00 
547,393,940.43 

70,237,351,181.01 

NERACA PDAM KOTA TERNATE 
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014 

1.158,857.405.63 22.850,90643 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 
0 00 0.00 Hulang Usaha 

7 210.736,050.00 1,038.720,305.00 Hulang lainnya 
88,234,969.19 30,915,771.81 Hutang bunga p1njaman dlm denda 

0.00 0.00 Plnjamen pemerintah pusat 
(1 397,529, 115.17) (187.244,751.31) Hutang Pajak ( PPH Sadan) 

0.00 0.00 Hutang Pajak ( PPN ) 
147,135,525.50 (1,400,000.00) Hulang Pa1ak ( PPH 22) 

4,488,317,626.30 (22,618,271.00) Hutang Pajak ( PPH 21) 
166,688,650.00 93,500,000.00 JUMLA11 KEWAJIBAN JANGKP PENDEK 

11,862,441, 11 u~ 974,723,960.93 KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
Pinjaman pemerinlah pusat 

1,612,896,506 21 60,000,0DO.OO Pinjaman Koperasi 
4,279,783,261 70 2,227,301,102.77 Bunga Masa Ten99ang·Plnjaman D.Negen 

16,614, 123,460 59 7.753.376.169.26 JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 
2,301,634 789.00 0.00 

34,295.787.854.59 16.578,930.204.14 KEWAJIBAN LAIN-LAIN 
2,744.499,950.00 499.366,999.89 ~ Uang jaminan langganan 

600.669,519 00 38.413,650.00 Cadengan Dana lainnya 
2, 163.818.359.00 94,846,675.00 Ca<Jangan Dana Mater 
1,589,788.584.00 306,206,670.00 JUMLAH KEWAJIBAN lAIN-l.AIN 

66,372, 704,284.09 27,558.441,47117 
(30.066, 125.889.30) (7,012,217.698.76) MODAL DAN CADANGAN 
36,306,578,394./9 20.546,223, 772 41 Kakayaan Pemda yang diplsahkan 

Modal sumbangan den hibah 
36,306,578,394.79 20,546,223.772.41 Penyertaan M. P.yg blm ditelapkan statusnya 

Cadengan tujuan 
0.00 0.0-0 Cadangan umum 

211,629,605.00 (31,089,300.00) Saide rugl tahun lelu 
2,026,963,752.17 (1.671, 169,088.34) labal(Rugl) tahun beijalan 

266,835,377.85 (55,786,406.25) JUMLAH MODAL DAN CAOANGAN 
000 0.00 

2,505,428,735.02 (1,958,044,794.59)' 
5(),674,448,242.26 19,582,902,938. 76 TOTAL PASSIVA 

I 
I 

967,268,820 00 416,896,050.00 550.372,770 00 I 
32.232.000 00 4. 755,000.00 27.477.000 00 I 

13,873 93B.310 05 13873 938,310 05 0 00 
0 00 0.00 0 0-0 

112,839,000 00 240 417,000.00 4n.422.000.00 
226.610.145.00 61, 132.727 00 164,477,418 00 

36,326,246 00 8.1'75.130 00 ?.7,551 116.00 
5,472,427 0-0 I .242,300,304 00 

15,854,686,948.05 14,6-06,914,217.05 2,484,6-00,608.00 

0.00 c 00 0.00 
0.00 0 00 .0.00 
0.00 0.00 0.00 
o.oo 0.00 0.00 

I 
0.00 a.co o.oo I 

224 901977.00 4$5,606,59100 (230704,614 00)1 
0.00 0.00 0.00 

224,901.m.oo 455,SQS,591.00 (230,704,614.00)1 

i 
1, 173.890. 154.00 1, 173,890, 154.00 0.00 

148 480,200.00 148,480,200.00 0.0-0 
54,845 070,919.52 33,054,760,618.35 21.790,310,301.17 

0.00 0 00 0.00 
0.00 0.00 0.00 

732,558,988.90 994, 199.2G4 59 (261,640,275.69) 
(2,742,238,006.46) 240,597, 197.27 (2,982,835,203. 73) 
54, 157,762,255.96 35,611,927,434.21 18,545,834,821. 75 

70,237,351,181.01 50,674,448,242.26 19,557,430,511.75 

Dibuat Oleh : 

~C) 
Hi Kartini KaldaJi, SE 

Npp. 032 10 62 

r
Q) 

3 
"Q. ..., 
Q) 

::J 
CTI 
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Lampiran 7 

-·-·--·--·---~·----------..... ====~---------------

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

KOTA TERNATE 
JLBatu Angus No.10 

LAPORAN LABA RUGI 
Periode yang Berakhir 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 

LAPORAN KONSOLIDASI 

URAIAN 2615 
,. ··~4V'···• 

.. l,Eflltl (KIPWfG) 1 
. 

I Pandapatan Usaha 

I Pendapatan Penjuaian Ai! 37.339.855. 750,00 

I Pendapatan Non Air 3.853.160.525.00 

Jumlah Pendapatan Usaha 41.193.918275,00 

Biaya Langsung Usaha 

Biaya Operasi Sumber Air 15.313.219.018,00 

Biaya Pemeliharaan Sumber Air 694.846.600.00 

Biaya Air Baku 
I 349.528.170,00 

Biaya Penyusutan Sumber Air 2.485.033.509,23 

Biaya Operasi Pengolahan Air 1.031 .704.685.00 

Biaya Pemeliharaan Pengolahan Air 531.500,00 

Biaya Penyusutan Pengolahan Air 133.427.463.36 

Biaya Operasi Transmisi Dan Oistribusi 2 448.553. 710.00 

Biaya Pemeliharaan T ransmisi&distribusi 1.356.600.754.00 

Biaya Penyusutan T ransmis & Oislribusi 3.787 -,.,,,, R 1.4 ~3 

Jumlah Biaya Langsun9 Usaha ( 'Z1 -~-: 

LABA (RUGI) KOTOR USAHA 13.589.714.250,98 

Blaya Tidak Langsung Usaha 

Biaya Pegawai 8.563.303.033.00 

Biaya Kantor 1.177.777.578.00 

Biaya Hubungan Langganan 453.851.956,00 

Biaya Penelitian Oan Pengembangan 343.512.500,00 

Biaya Pemeliharaan 1.009.536.610.00 

Biaya Penyisihan Dan Penghapusan Piutang 188.613.519.50 

Rupa-rnpa Biaya Umum 4.619.257.879,72 

Behan Penyusutan ( 603.343.186,35) 

Jumlah Biaya Tidal< Langsung Usaha 15.752 6091189,87' 

LABA (RUGI) USAHA ( 2.162.795.638,89) 

Pendapatan Dan Beban Lain-lain 

Pendapatan Di Luar Usaha 19.962.259.43 

Behan Pa1ak 
( 34.074.801,00) 

Rupa-rupa Biaya Kerugian ( 565.329.826,00) 

Jumlah Pendapatan Dan Behan Lain-lain ( 579.A42;3St ,57) 

LABA (RUG!) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN ( 2.742.238.006,46) 

. - ,' ,.~' .;_ -·-'.: '-· 1: '..-Jtlmlah 

34.086.142.858,00 3253.712.892,00 

4.012.243.100,00 ( 159.082.575,00) 

3811913859$8,GO 3.094;63Q.317,00 

14.217.901.186,00 1.095.317.832,00 

699.400.519,00 ( 4.553.919,00) 

403.679.445,00 ( 54.151.275,00) 

1.552.520.180,35 932.513.328,88 

1.171.983.530,00 { 140.283.845.00) 

11.210.000.00 ( 10.678.500,00) 

152.488.529,92 ( 19.061.066,56) 

2.353.386.495.00 95.165.215,00 

2.580.668.880,00 ( 1.222.008.126.00) 

2. 709.618.426, 18 1.078.178.188.25 

't~~:;.i~: ''.25~1tf°l:i' : ~::~, 1,75047.832,57 

12.245:521.766,55 1.344.192.484,43 

6.909.579.749,00 1.653.723.284,00 

1.065.851.113,00 111.926.465,00 

418.804.805.00 35.047.151,00 

505.515.000.00 ( 162.002.500.00) 

697.851.670,00 311.684.940,00 

0,00 188.613.519,50 

1.836.360.930,25 2.782.896.949,47 

598.650. 769.96 ( 1.201.993.956.31) 

- 12.1132 .. 'U.031.,ltf 3.719.89&.852,86 

{ 
,·-.•.. 

212.907.729,34 ( 2.375.703.368,23) 

268.106.467.93 ( 248.144.208.50) 

0,00 ( 34.074 8-01,00) 

240.417 .000.00) ( 324.912.826,00) 

·%t~,9,l ::~,
 '607.131~·· 

240.697.197,27 ( 2.982.835.203,73) 

Ternate, 5 Maret 2016 

Disusun Oleh 

Kasie Keuangan. 

~ 
HJ.KARTINI KAIDATl.SE 

' 

% 

I 
9541 

( 3.96)\ 

8,12 

7,70 

( 0,65) 

( 13,41) 

60,06 

( 11.96) 

(95.25) 

( 12,50) 

4,04 

(47,35) 

39.79 

.• &.77 

10,97 

23.93 

10.50 

8,36 

( 32,04) 

44.66 

-1 
151,54 1 

(200.78) 

$0,91 

r.-i 

(92,55) 

135,14 

r . ..., 
1-.-i 
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Lampiran 8 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

KOTA TERNATE 
JLBatu Angus No.10 

Arus Kas dari aktivitas operasi 

laba sebelum pajak dan pos luar biasa 

penurunan (kenaikan) aktiva tetap 

LAPORAN ARUS KAS 
Per 31 Desember 2014 

LAPORAN KONSOLIDASI 

penerimaan (penggunaan) kas dari kegiatan operasi - penyusutan 

penerimaan (penggunaan) kas dari kegiatan operasi - amortisasi 

penerimaan (penggunaan) kas dari kegiatan operasi - peyisihan piutang 

- beban bunga 

penurunan (kenaikan) aktiva operasi - piutang usaha 

penurunan (kenaikan) aktiva operasi - piutang lain--lain 

penurunan (kenaikan) aktiva operasi - persediaan 

penurunan (kenaikan) akliva operasi - pembayaran dimuka 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewajiban usaha 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewajiban non usaha 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - beban ymh dibayar 

kenaikan (penurunan} hutang operasional - pendapatan diterima dimuka 

kenaikan (penurunan} hutang operasional - kewajiban pajak 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewajiban jk panjang jt tempo 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewajiban jk pendek lainnya 

Arus Kas Bersih dari aktivitas operasi 

Arus Kas dari aktivitas investasi 

penurunan (kenaikan) investasi jangka panjang 

penurunan (kenaikan) aktiva tetap 

penurunan {kenaikan) akliva letap dalam penyelesaian 

penurunan (kenaikan) aktiva lain-lain 

Arus Kas Bersih dari aktivitas investasi 

Arus Kas dari aktivitas pendanaan 

kenaikan (penurunan) kewajiban jangka panjang 

kenaikan (penurunan) kewajiban jangka panjang lainnya 

kenaikan (penurunan) ekuitas 

kenaikan (penurunan) selisaih penilaian kembali aktiva tetap 

kenaikan (penurunan) cadangan 

pembagian taba 

Arus Kas Bersih dari aktivitas pencianaan 

240.597.197,27 

17.936.600,00) 

5.013.277.906,37 

50-483.012,56) 

0,00 

0,00 

699 321.319.19) 

8.550.000.00 

1 030.206 556.00) 

37 349.227.00 

315.962.336.00 

12.436.840.00) 

0,00 

0,00 

163.400.982,00 

0,00 

0,00 

3.968.753.320,89 

0,00 

15 753.578.711,35) 

1 735 366 250 DC 

0,00 

229 -93 589.00 

5 : • :; '.)15.518,35 

0,00 

43.104 402,00) 

76.564.566,00 

8.782.269.271,35 
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Lampiran 8 

I 
II 

I 
II 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas clan Setara Kas 

Saldo Kas dan Setara Kas Awai Tahun 

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 

Diperiksa Oleh 

Kay~~· 
Y\_flliit'il -· HJ.KARTINI KAIDATl,SE 

"·· 

22.850.906,43 

1.158.857.406.63 

1.181.708.313,06 

Temate, 5 Maret 2016 

Disusun Oleh 

Kas~~uan. 

ROSD~NA..HALIM,SE 
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Lampiran 8 
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I 
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I 
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I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

KOTA TERNATE 
JLBatu Angus No.10 

Arus Kas dari aktivitas operasi 

laba sebelum pajak dan pos luar biasa 

penurunan (kenaikan) akliva tetap 

LAPORAN ARUS KAS 
Per 31 Desember 2015 

LAPORAN KONSOLIDASI 

penerimaan (penggunaan) leas dari kegiatan operasi - penyusutan 

penerimaan (penggunaan) kas dari kegiatan operasi - amortisasi 

penerimaan (penggunaan} kas dari kegiatan operasi - peyisihan piutang 

- beban bunga 

penurunan (kenaikan) aktiva operasi - piutang usaha 

penurunan (kenaikan} aktiva operasi - piutang lain-lain 

penurunan (kenaikan) aktiva operasi - persedlaan 

penurunan (kenaikan} akliva operasi - pembayaran dimuka 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewajiban usaha 

kenaikan (penurunan) hutang oper$ional - kewajiban non usaha 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - beban ymh dibayar 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - pendapatan diterima dimuka 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewaflban pajak 

kenaikan (penurunan) hutang operasional - kewajiban jk panjang jt tempo 

kenaikan (penurunan) hutang operaslonal - kewajiban jk pendek lainnya 

Arus Kas Bersih darl aktivitas operasi 

Arus Kas darl aktivitas investasi 

penurunan (kenaikan) investasi jangka panjang 

penurunan {kenaikan) aktiva tetap 

penurunan {kenaikan) aktiva tetap dalam penyelesaian 

penurunan (kenaikan) akliva lain-lain 

Arns Kas Berslh dari aktlvitas investasi 

Arus Kas dari aktiv~s pendanaan 

kenaikan (penurunan} kewajiban jangka panjang 

kenaikan (penurunan) kewajiban jangka panjang lainnya 

kenaikan (penurunan) ekuitas 

kenaikan (penurunan) selisaih penilaian kembali aktiva tetap 

kenaikan (penurunan) cadangan 

pembagian laba 

Arns Kas Bersih dari aktivitas pendanaan 

( 2.742.238.006,46) 

( 94.848.675,00) 

7.012.217.695.75 

243.031157,56 

0,00 

0.00 

1.069.636.076,81) 

1.400.000,00 

22.618.271,00 

93.500.000,00) 

550.372. 770,00 

27 .477.000,00 

0,00 

0,00 

669.922.961,00 

0.00 

0,00 

4.526.819 097,04 

0,00 

27.483.594.793.17) 

31.089.300,00 

1.871.169.088,39 

25 581.336.404' 78) 

0,00 

230.704.614.00) 

21.790.310.301, 17 

0,00 

0,00 

502.237473,00) 

21.057.368.214, 17 
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Lampiran 8 

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas 

Saldo Kas dan Setara Kas Awai Tahun 

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 

Diperiksa Oleh 

Mengetahui/Menyetujui 

1.026.900.110, 11) 

2185.757.516,70 

1158857.406.59 

Ternate. 5 Maret 2014 

Disusun Oleh 

Kasu~~uan. 

ROSO~: HALIM.SE 

43969
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Lampiran 9. 

Nilai Akun Elemen Indikator Kinerja Keuangan (2014-2015) 

No. NamaAkun 2014 2015 

1 Laba Sebelum Pajak 240.597.197.27 ( 2.742.238.006.46) 

2 Aktiva Produktif 48.169.019.507.24 69 .689. 967 .240.58 

3 Penjualan 38.098.385.958.00 41.193.016.275.00 

4 Penjualan Air 34.086.142.858.00 37.339.855. 750.00 

5 Biaya Operasional 25.852.864.191.45 27.603.302.024.02 

6 Penagihan Air 7.210.736.050.00 8.249.456.355.00 

7 Piutang Usaha 7.446.106.544.69 8.514.342.621.30 

8 Penjualan per Hari 104.379.139.61 112.857.578.84 

9 Aktiva Lancar 11.862.441.112.45 12.837.165.037.38 

10 Kewajiban Jangka Pendek 14.606.914.217.05 15.854.686.948.05 

11 Kewajiban Jangka Panjang - -

12 Ekuitas 35.611.927.434.21 54.157.762.255.96 

13 Total Kewajiban 15.062.520.808.05 16.079.588.925.05 

14 Total Aktiva 50.674.448.242.26 70.237.351.181.01 

15 Laba Operasi sebelum Penyusutan 3.968.753.320.89 4.526.819.097.04 

16 Pelunasan kewajiban 15.062.520.808.05 16.079.588.925.05 
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Lampiran 10 

Analisis Rasio Keuangan 

1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

=Laba Sebelum Pajak l OO<M 
Aktiva Produktif X 0 

2014 = 240.597.197,27 xlOO% 
48.169.019.507.24 

2015 

=0.04% 

= (2.742.238.006.46) xlOO% 
69.689.967.240.58 

=-0.03 % 

2. Rasio Laba terhadap Penjualan 

2014 

2015 

=Laba Seb~lum Pajak X lOOo/o 
Pen1ualan 

= 240.597.197,27 xlOO% 
38.098.385.958.00 

=0.06% 

= (2.742.238.006.46) xlOO% 
41.193.016.275.00 

= -0.06 % 

3. Rasio Aktiva Lancar terhadap Hutang Lancar 

2014 

2015 

= Aktiva Lancar X lOO% 
Hutang Lancar 

= 11.862.441.112.45 xlOOo/o 
14.606.914.217.05 

= 0.81 % 

= 12.837.165.037.38 xlOO% 
15.854.686.948.05 

= 0.80 % 
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4. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas 

2014 

2015 

= Hutang jan~ka Panjang X lOO% 
Ekuitas 

---
0
---x100% 

3 5.611.927 .434.21 

= 0.00 % 

---
0
---x100% 

54.157.762.255.96 

=0.00% 

5. Rasio Total Aktiva terhadap Total Hutang 

2014 

2015 

= Total Aktiva X lOOO/o 
Total Hutang 

= 50.674.448.242.26 xlOO% 
15.062.520.808.05 

= 3.36 % 

= 70.237.351.181.01 xlOOo/o 
16.079.588.925.05 

=4.36 % 

6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 

2014 

2015 

= Biaya O~erasional X l OO% 
Pen1ualan 

= 25.852.864.191.45 xlOO% 
38.098.385.958.00 

=0.67% 

= 27.603.302.024.02 xlOO% 
41.193.016.275.00 

=0.67% 
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7. Rasio Laba Operasi sebelum Bia ya Penyusutan terhadap Angsuran Pokok dan Bunga 

Jatuh Tempo 

2014 

2015 

=Laba Operasi sebelum biaya penyusutan X 1 OOo/o 
Angsuran pokok dan bunga jatuh tempo 

= 3.968.753.320.89 xlOO% 
15.062.520.808.05 

= 0.26 % 

= 4.526.819.097.04 xlOO% 
16.079.588. 92 5.05 

= 0.28 % 

8. Rasio Aktiva Produktifterhadap Penjualan Air 

2014 

2015 

= Aktiva Produktif lOOOfc 
Penjualan (Pendapatan Operasional) X 

0 

= 48.169.019.507.24 xlOO% 
38.098.385.958.00 

= 1.26 % 

= 69.689.967.240.58 xlOO% 
41.193.016.275.00 

= 1.69 % 

9. Jangka Waktu Penagihan Piutang 

2014 

2015 

Piutang Usaha lOO% 
]umlah Penjualan perhari X 0 

= 7.446.106.544.69 xlOO% 
104.379.139.61 

= 71.33 % 

= 8.514.342.621.30 xlOO% 
112.857.578.84 

= 75.44 % 
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10. Efektivitas Penagihan 

2014 

2015 

= Rekeni.ng Tert~gih X lOO% 
Pen1ualan Air 

= 1.210.736.050.00 xlOOo/o 
34.086.142.858.00 

= 0.21 % 

= 8.249.456.355.oo xlOOo/o 
37.339.855.750.00 

=0.22% 
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